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 Skripsi ini mengkaji tentang Identifikasi Nilai-nilai “Maja labo dahu” dalam 
Membangun Karakter Religiusitas Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana hakikat “maja labo dahu” sebagai kearifan lokal masyarakat Bima, 
(2) Bagaimana bentuk identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima, dan (3) Bagaimana 
gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil identifikasi nilai-nilai “maja 
labo dahu” pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten 
Bima.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu sumber data primer 
yang terdiri atas Guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah, sumber data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, 
notulen, rapat, foto-foto dan benda-benda lain yang dapat memperkaya data primer). 
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid dan akurat 
menyangkut yang sedang diteliti. Metode pengumpulan data menggunakan observasi 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kondensasi data, penyajian data/model data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi.  
Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pengolahan data, dan 
analisis data, maka ditemukan beberapa hasil penelitian yaitu bahwa identifikasi nilai-
nilai “maja labo dahu” dalam membangun karakter religiusitas peserta didik melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima masih kurang 
baik. Hal ini disebabkan oleh sebagaian peserta didik yang ada di sekolah tersebut ketika 
melaksanakan ulangan harian, mid semester, maupun ujian akhir semester masih suka 
menyontek. Guru SMA Negeri 1 Sape senantiasa memberikan bimbingan, pengawasan, 
dan teladan terhadap peserta didik mungkin dalam perjalanannya diakui bahwa masih 
ada peserta didik yang kurang bisa mengambil hikmah dari bimbingan dan teladan guru 
sehingga masih berbuat yang tidak sesuai dengan norma-norma dan sebagai seorang 
pelajar. 
Guru mampu memberikan bimbingan dan teladan kepada peserta didik tentang 
bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan nilai-nilai “maja labo dahu” dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian peran guru tidak kalah pentingnya adalah menguji 
pemahaman dan kemampuan peserta didiknya, pada saat proses pembelajaran guru tidak 
akan menguji sejauh mana kemampuan peserta didiknya melainkan materi yang 
dijelaskan oleh gurunya kemudian dievaluasi kembali. Bimbingan dan arahan belumlah 
cukup bagi peserta didik yang selalu terlambat dalam mengikuti Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), maka disinilah peran guru memberikan hukuman sebagai rasa jera 
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bagi peserta didik, tentu saja hukuman yang sebanding dengan pelanggaran yang dibuat 













A. Latar Belakang Masalah  
Sejak awal tahun 2010 tepatnya pada tanggal 14 Januari 2010, pemerintah 
mencanangkan program ‚Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa‛ sebagai gerakan 
nasional. Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat 
Pancasila dan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dilatarbelakangi oleh 
beragamnya permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti 
disentegrasi (perpecahan) dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila, keterbatasan 
perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila, bergesernya 
nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memudarnya kesadaran 




 Permasalahan dekadensi moral di atas terjadi juga pada kalangan remaja 
khususnya pelajar di Kabupaten Bima sebagai bagian generasi muda Indonesia. 
Perilaku melanggar etika, moral, dan hukum yang ringan sampai yang berat masih 
kerap diperlihatkan oleh pelajar. Kebiasaan ‘menyontek’ pada ulangan atau ujian 
masih dilakukan. Hal lain yang menggejala adalah berbentuk kenakalan remaja 
berupa tawuran antarpelajar, pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, pemalakan, 
bahkan penganiayaan. Semua perilaku negatif di kalangan tersebut, jelas 
menunjukan kerapuhan karakter yang cukup parah yang salah satunya disebabkan 
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oleh tidak optimalnya pengembangan karakter di lembaga pendidikan di samping 
karena kondisi lingkungan tidak mendukung.
2
 
 Uraian di atas menujukan bahwa terdapat dua hal yang menjadi penentu 
dalam proses pembentukan karakter bagi remaja, yaitu terfokus pada lembaga 
pendidikan dan lingkungan di luar lembaga pendidikan. Pembentukan karakter 
masyarakat Bima perlu digiatkan melalui pendidikan Islam dalam masyarakat 
mengingat bahwa masyarakat Bima sebagian besar adalah pemeluk agama Islam. 
Selain itu saat ini kegiatan keagamaan dalam masyarakat Bima hanya sebatas pada 
kegiatan Taman Bacaan al-Qur’an (TBQ) tanpa melalui pendidikan agama dalam 
masyarakat secara sistematis.  
Mengingat bahwa budaya Bima mengandung nilai-nilai luhur bangsa yang 
sangat penting bagi pembangunan mental spiritual, material dan nilai-nilai yang 
mengacu pada nilai-nilai kerukunan, kebersamaan gotong royong, persatuan dan 
kesatuan harus diteladani karena sangat relevan dengan kehidupan sekarang ini. 
Sedangkan aspek yang mengacu pada budaya materialnya dapat dimanfaatkan dalam 
kaitannya dengan pendidikan dan kebudayaan. 
Masyarakat Bima terutama pada masa lalu memiliki sistem nilai yang 
mampu dijadikan norma dalam sistem kehidupannya. Nilai tersebut pada dasarnya 
bersumber pada nilai Islam. Sistem yang sarat dengan nilai Islam itu tergambar 
dalam satu ungkapan yang sangat sederhana yaitu ‚maja labo dahu‛. 
‚Maja labo dahu‛ bagi masyarakat Bima pada masa lalu, merupakan warisan 
budaya yang amat berharga untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan, guna 
mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Pada masa kesultanan, ‚maja labo 
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dahu‛ menjadi sumber kekuatan bat}hin, bagi pemerintah dan rakyat dalam 
mengemban tugas. Mungkin itulah salah satu yang membuat kesultanan Bima 
mengalami kejayaan pada waktu yang lama. 
Pada dasarnya fungsi dan peranan ‚maja labo dahu‛ adalah untuk 
menumbuhkan serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat, agar dapat 
melakukan tugasnya sebagai khalifah Allah swt., di muka bumi, selalu mendekatkan 
diri kepada-Nya dan menjalankan muamalah yang baik. Dengan kata lain manusia 
harus mengadakan hubungan vertikal dan horizontal, sehingga cita-cita menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat dapat dicapai.  
Apabila fungsi dan peranan ‚maja labo dahu‛ sudah terlaksana maka cita 
rasa, karsa, dan karya manusia akan bermanfaat bagi bangsa dan negara terkhusus di 
masyarakat Bima itu sendiri. Seseorang baru dapat berbuat demikian, apabila dalam 
pribadinya terpancar taqwallah (takut kepada Allah swt), siddiq, jujur, amanah, 
tablig, cerdik dan adil.  
Allah swt. berfirman dalam QS al-Ah{za>b/33: 70-71:  
ذٌِذَس لاَىق ْاُىنُىقَو َ َّللَّٱ ْاُىقَّرٱ ْاُى َياَء ٍَ ٌِزَّنٱ بَهٌَُّأ ٌََٰ  ُىَكثُىَُر ُىَكن شِفَغٌَو ىَُكه ًََٰ َعأ ىَُكن حِهُصٌ
 ب ً ٍِظَع اًصَىف َصَبف َذَقف ۥَُهنىُسَسَو َ َّللَّٱ ِعُِطٌ ٍَيَو 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu 
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 
Materi yang akan dikembangkan merupakan pengintegrasian ajaran Islam al-
Qur’an dan al-Hadis dengan nilai-nilai luhur budaya Bima ‚maja labo dahu‛. Hal ini 
dimaksudkan untuk mempermudah penguatan dimensi agama dan budaya Bima yang 
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sudah dikenal. Diharapkan menjadi ‚embrio‛ rutinitas kegiatan keagamaan yang 
terorganisir dan sistematis untuk mengatasi kevakuman penyelenggaraan pendidikan 
agama pada masyarakat Bima. Pembelajaran yang dikembangkan merupakan bentuk 
pendidikan Islam tambahan karena selama ini pendidikan agama diberikan dengan 
keterkaitan waktu pada pendidikan non formal saja.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fungsi fokus penelitian adalah menjelaskan batasan dan cakupan penelitian 
yang berkaitan dengan hakikat nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ sebagai kearifan lokal 
masyarakat Bima, bentuk identifikasi nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima, dan 
gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil identifikasi nilai-nilai 
‚maja labo dahu‛ pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima.
3
 Untuk itu dalam skripsi ini yang diangkat menjadi fokus 
penelitian adalah: 
NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1.  
Hakikat nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ 
sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
1. Malu karena menyontek 
2. Malu karena berbuat curang 
3. Malu karena mencuri 
4. Malu karena buka aurat 
5. Takut karena tidak salat 
2. 
Bentuk identifikasi nilai-nilai ‚maja 
labo dahu‛ dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Sape Kabupaten Bima. 
1. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung, guru melakukan 
diskusi kelompok untuk 
menerapkan nilai-nilai maja 
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2. Guru menjelaskan kepada 
peserta didik materi pelajaran 
yang berkaitan dengan nilai-
nilai maja labo dahu  
3. 
Gambaran karakter religiusitas 
peserta didik sebagai hasil identifikasi 
nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ pada 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten 
Bima. 
1. Akidah  
a. Keyakinan kepada Allah swt. 
b. Malaikat Allah 
c. Kitab-kitab Allah 
d. Rasul Allah 
e. Hari akhir  
2. Ibadah  
a. Melaksanakan ibadah salat 
zuhur berjamaah. 
b. Melaksanakan kegiatan IMTAQ 
(Iman dan Takwa) setiap hari 
jumat. 
3. Akhlak  
a. Akhlak kepada guru 
b. Akhlak kepada sesama peserta 
didik 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana identifikasi nilai-nilai maja labo dahu dalam membangun karakter 
religiusitas peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Sape Kabupaten Bima? secara lebih rinci rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana hakikat ‚maja labo dahu‛ sebagai kearifan lokal masyarakat Bima? 
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2. Bagaimana bentuk identifikasi nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima? 
3. Bagaimana gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Menelusuri hasil riset maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahsan yang memiliki objek kajian persis 
serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi, untuk menguatkan arah penelitian 
tentunya penulis mengungkapkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain:  
1. Andi Rasdiyanah dalam disertasinya ‚Integrasi Sistem Pangngaderreng 
(adat) dengan Sistem Syariat sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis dalam 
Lontarak Latoa‛ menjelaskan bahwa pangngaderreng sebagai salah satu wujud 
kebudayaan tetap mendapatkan peluang untuk tetap lestari, sebab nilai-nilai dalam 




2. Mariati dalam skripsinya ‚maja labo dahu‛ dalam Dinamika Kehidupan 
Masyarakat Bima menjelaskan budaya ‚maja labo dahu‛ (malu dan takut). Malu 
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ialah sifat atau perasaan yang menimbulkan keengganan melakukan sesuatu yang 
rendah atau kurang sopan. Malu merupakan ciri khas perangai manusia yang 




3. Rasyid dalam tesisnya ‚Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi 
Mappatama di Kabupaten Polman Sulawesi Barat‛ menjelaskan bahwa dalam tradisi 
Mappatama bagi masyarakat Polman mempunyai arti yang sakral yang sarat nilai-
nilai religius dan mampu menanamkan nilai-nilai keIslaman bagi generasi muda.
6
 
Hemat penulis dalam penelitian terdahulu hanya mengkaji tradisi lokal berdasarkan 
letak daerah yang berbeda, hal inilah yang membedakan penelitian ini yang mengkaji 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Pindah Rumah dan Mappanre Temme’ di 
Kabupaten Barru. 
4. Sutiasni dalam tesisnya ‚Perkembangan Pemerintah dan Pendidikan di Dana 
Mbojo Tahun 1908-1950: sebuah perubahan dari masa Kerajaan hingga Masa 
Pemerintahan Repulik Indonesia
7
, menjelaskan bahwa pada masa (masa setelah 
penjajahan Belanda dan Jepang), pelaksanaan pendidikan di Bima masih tetap 
berjalan, akan tetapi mengalami kekurangan sumber daya manusia (SDM), 
khususnya tenaga guru. Sehubungan dengan hal itu terpaksa harus didatangkan guru-
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Ahmad Amin, ‚Sejarah Pemerintahan dan Serba-Serbi Kebudayaan Bima‛ h.38 Jilid II 
(Kepala Kantor Pembinaan Propinsi Nusa Tenggara Barat), h. 38. 
6Rasyid, ‚Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mappatama di Kabupaten Polman 
Sulawesi Barat‛, Tesis (Makassar: Fak. Dirasah Islamiyah,2010 h.xii 
7Sutiasni, ‚Perkembangan Pemerintahan dan Pendidikan di Dana Mbojo‛ Tahun 1908-1950: 
Sebuah Proses Perubahan dari Masa Kerajaan hingga Masa Pemerintahan Republik Indonesia, Tesis 
(Semarang: Program Megister Ilmu Sejarah Universitas DiPonegoro, 2012).  
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guru dari luar daerah Bima. Di samping itu sultan Bima juga menghimbau pada 
masyarakat untuk memberantas buta huruf di Bima. 
5. Nasaruddin dalam penelitiannya ‚Falsafah Nggahi Rawi Pahu dalam 
Perspektif Pendidikan Islam‛, pada tahun 2008. Penelitian dilakukan di Kabupaten 
Dompu budaya daerah Bima ‚Nggahi Rawi Pahu‛ dalam kaitannya dengan 
pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Nggahi Rawi Pahu 
yang dijadikkan motto hidup masyarakat Bima merupakan perwujudan makna 
‚iman‛ dalam ajaran Islam. Hal tersebut dapat dijadikan rujukan tambahan dalam 
membangun karakter peserta didik melalui pengintegrasian nilai ‚Maja labo dahu‛ 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang akan dilakukan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah untuk 
menghasilkan produk materi ajar pendidikan Islam pada masyarakat Bima. Secara 
lebih rinci tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Mendeskripsikan hakikat ‚maja labo dahu‛ sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
b. Menjelaskan bentuk identifikasi nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
c. Menggambarkan gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ pada pembelajaran Pendidikan Agama 






2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi masyarakat: memberikan kontribusi pada masyarakat berkaitan dengan 
peningkatan kualitas dan aktivitas kehidupan keagamaan yang terkait dengan 
nilai-nilai budaya Bima 
b. Bagi penulis: sebagai sarana penulis untuk mengembangkan dan menerapkan 
ilmu tentang pendidikan Islam dalam masyarakat sekaligus menambah wawasan 


















A. Nilai-nilai Budaya Bima  ‚Maja labo dahu‛ 
1. Pengertian Nilai-nilai Budaya Bima 
‚Maja labo dahu‛ diartikan dengan ‚malu dan takut‛. Di dalam kitab ‚Bo’ 
Sangaji Kai‛ kitab catatan kerajaan Bima. ‚Maja labo dahu‛ berarti malu untuk 
berbuat hal-hal di luar batas norma susila dan takut untuk melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh agama. Secara sederhana falsafah ini mengisaratkan pesan untuk malu 
kepada manusia jika melakukan tindakan tercela dan takut terhadap balasan dari 
Allah swt. atas perbuatannya. Patuah ini menunjukkan eksistensi (Dou Mbojo) yang 
menjunjung tinggi rasa kebersamaan sesama insan (Hablum Minannas) dan 
sinegritas dengan ketundukan kepada sang al-khaliq (Hablum Minallah). 
‚Maja labo dahu‛ merupakan suatu nilai yang di jadikan sebuah kearifan 
lokal bagi masyarakat Bima. Juga sebagai norma adat yang berlaku dalam tatanan 
kehidupan masyarakat Bima. 
‚Maja labo dahu‛ yang di dalamnya berisikan perintah kepada seluruh 
masyarakat untuk mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dalam 
menjalani kehidupannya sehari-hari. Fungsi peranan ‚maja labo dahu‛ adalah 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat. Dalam mendekatkan diri 
kepada Yang Maha Kuasa, dalam menjalankan hubungan dengan Tuhan sebagai 








2. Nilai Budaya Bima 
Budaya Bima (Dou Mbojo) diyakini sebagai wasiat leluhur, bisa disebut 
‚Nggahi ma Ntoi‛.9 Wasiat itu berupa pesan lisan yang diformulasikan dalam 
Bahasa pollitis, kalimat berirama, ungkapan dan pantun/syair. Disampaikan pula 
secara lisan dari generasi ke generasi. Abdullah Tajib mengungkapkan bahwa 
‚Nggahi ma Ntoi‛ dianggap sebagai konvensi mukaddimah dasar yang tidak tertulis 
untuk pegangan dalam mengatur mekanisme berkomunikasi antara pengasa dan 
rakyat dalam upaya bersama mencapai kesejahteraan hidup.
10
 Terdapat nilai-nilai 
luhur budaya Bima yang dikenal oleh masyarakat berupa falsafah hidup yaitu ‚maja 
labo dahu.‛ 
Etika dalam kehidupan orang Bima dapat dikenal melalui penelusuran makna 
sesanti11dan beberapa motto yang sudah ada sejak zaman kesultanan Bima. Ajaran 
tersebut merupakan tuntunan tata kehidupan yang beradab, yaitu peri kehidupan 
yang dilandasi nilai-nilai (Values) yang dijunjung tinggi dan dipertahankan oleh 
masyarakat. Dalam ajaran tersebut terkandung norma-norma yang merupakan perisai 
rohani dan sarana pengendalian diri bagi setiap warga Dou Mbojo.  
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 Husnul Khatimah, Maja Labo Dahu Sebagai Etika Pengembangan Diri: Telaah Etika 
Terhadap Nilai Moral dalam Budaya Etnis Bima (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada,2018) h. 123-
125. 
9
Siti Maryam. Revitalisasi Budaya Bima Ditengah Transformasi Sosial. Bunga Rampai 
Pengembangan Daerah Bima, (Yogyakarta: Aditya Media, 1999) h. 20. 
10
Abdullah Tajib. Revitalisasi Budaya Bima Ditengah Transformasi Sosial. Bunga Rampai 
Pengembangan Daerah Bima (Yogyakarta: Aditya, 1999), h. 23. 
11
Sesanti ialah suatu ajaran etika yang mengandung nilai-nilai utama yang menjadi pedoman 
dalam kehidupan bermasyarakat. Lihat Djamaluddin Sahidu, Kampung Orang Bima (Cet: II; 
Mataram: Studio 15, 2008), h. 60. 
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Sejak zaman kerajaan sekitar abad ke 16 M, masyarakat Bima (Dou Mbojo) 
telah mengenal adanya sesanti yang mewarnai adanya kehidupan bermasyarakat dan 
berpemerintahan. Ajaran etika kehidupan tersebut dipertahankan sebagai suatu 
warisan nenek moyang yang tinggi nilainya, namun sekarang getarannya sudah 
melemah. Patut disayangkan tidak adanya satu lembaga (adat) yang secara khusus 
menangani atau memelihara kelestarian warisan budaya Bima demi tetap tegaknya 
norma berikut sanksinya. Ajaran yang terkandung dalam sesanti tersebut 
berkembang dengan sendirinya berkat adanya kesesuain dengan falsafah pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia. 
Sesanti kehidupan masyarakat Bima (Dou Mbojo) terungkap dalam Bahasa 
Bima (Nggahi Mbojo) yang berbunyi: ‚maja labo dahu‛. 
Di dalam sesanti ‚maja labo dahu‛, ada dua kata kunci yaitu: (1) maja dan (2) 
dahu. Secara harfiah kedua kata tersebut masing-masing bermakna: ‚maja‛ artinya 
‚malu‛ dan ‚dahu‛ artinya ‚takut‛ dapat pula berarti takwa, ditinjau dari sudut 
filsafat, kedua suku kata ini mengandung pengertian yang luas dan dalam. 
Aspek pertama dari inti ajaran etika tersebut mengandung ‚budaya malu‛. 
Budaya malu yang tertanam dalam kalbu (qalbu/hati) setiap insan Dou Mbojo, 
menjadikan seorang mampu mengendalikan diri untuk tidak berbuat sesuatu yang 
tidak baik (terlarang),  yang dipandang tidak patut dan tidak sesuai dengan etika 
kehidupan manusia yang beromoral dan beradab. Rasa malu yang terpancar dari 
dalam kalbu seorang akan mengendalikan nafsunya sehingga tidak melanggar norma 
agama, norma adat, norma susila dan norma hukum. 
Malu ialah sifat atau perasaan yang menimbulkan keengganan melakukan 
sesuatu yang rendah atau kurang sopan. Malu merupakan ciri khas manusia yang 
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menyikapi nilai iman seseorang dan berpengaruh bagi tinggi rendahnya akhlak 
seseorang.  
Islam mengingatkan kepada umatnya agar memperhatikan rasa malu 
merupakan bagian dari iman, serta menjadi akhlak mulia sebagai keistimewaan yang 
menonjol dalam Islam.  
Aspek kedua dari sesanti: ‚maja labo dahu‛, mengandung pengertian takut 
yaitu takut kepada Allah swt. = takwa. 
Malu dan takut saling melengkapi sehingga ajaran etika tersebut mampu 
membentuk kepribadian yang di dalamnya tertanam nilai moral yang luhur sebagai 
wahana pengendalian diri yang ampuh. Oleh sebab itu ajaran etika tersebut haruslah 
benar-benar diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Begitu tinggi derajat seseorang yang menghayati dan mengamalkan ajaran 
yang tertuang dalam sesanti ‚maja labo dahu‛ terebut sehingga setiap anak-anak 
yang akan merantau menuntut ilmu di kota-kota besar, orangtua selalu 
mengingatkan putera-puterinya untuk tetap berpegang pada sesanti leluhur mereka 
‚maja labo dahu‛. Dan sebaliknya, tanpa mengenal dan tidak mengamalkan ajaran 
etika kehidupan seperti yang terkandung dalam nilai ‚maja labo dahu‛, seseorang 
akan sulit diterima dalam pergaulan hidup bermasyarakat di Dana Mbojo. 
Sesanti ‚maja labo dahu‛ yang merupakan sumber ajaran etika dalam 
kehidupan masyarakat Bima, aktualisasinya dijabarkan dalam berbagai motto yang 
merupakan wahana pendorong semangat dan kebulatan tekad untuk berbuat baik, 
berwatak kesatria, memupuk rasa kesetiakawanan sosial, mengutamakan 
kepentingan umum daripada kepentingan pribadi dan masih banyak lagi yang 
lainnya. ‚Maja labo dahu‛ merupakan sumber dari beberapa nilai-nilai luhur yang 
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selama ini dianut oleh pemimpin daerah Bima sebagai semboyan yang dijunjung 
tinggi. ‚Maja labo dahu‛ merupakan nilai yang ada dalam masyarakat Bima, yang 
bersifat yuniversal, berlaku secara umum tidak bertentangan baik secara adat, 
hukum dan agama. Sehingga dapat diterima secara umum atau terbuka oleh 
masyarakat Bima pada umumnya. 
3. Identifikasi Pendidikan Islam dalam nila-nilai Budaya Bima 
Identifikasi adalah suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang 
memiliki keinginan atau kecenderungan untuk memiliki kesamaan dengan orang 
lain. Proses identifikasi dapat berlangsung tanpa disadari ataupun dillakukan secara 
sengaja oleh orang tersebut. 
Saifuddin Sabba mengemukanan bahwa identifikasi beberapa aspek dalam 
pendidikan formal maupun non formal dapat dilakukan dengan tiga cara: pertama, 
melalui pencarian dasar dan padanan konsep, teori pengetahuan yang dicari dari al-
Qur’an dan hadis. Kedua, dengan cara mengambil atau mempelajari konsep dan teori 
aspek tersebut kemudian dipadukan dengan konsep dan teori aspek lainnya. Ketiga, 
dengan cara menemukan dan membangun aspek baru yang lebih baik.
12
 
Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengenai masalah besar dan bersifat 
umum yang sangat penting dan sangat bernilai bagi kehidupan bermasyarakat. Nilai 
itu menjadi acuan tingkah laku bagi mayoritas anggota masyarakat, berada dalam 
alam pikiran mereka dan sulit diterangkan secara rasional. Pada masyarakat Bima, 
nilai-nilai budaya sudah mengakar menjadi falsafah hidup yang bersifat langgeng, 
tidak mudah berubah ataupun tergantikan oleh nilai budaya lain. Masyarakat Bima 
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Lihat Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek & Imtaq, (Ciputat: Ciputat Press 
Group,2006), h 47. 
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memiliki nilai sebagai hasil proses pembelajaran sejak masa kanak-kanak hingga 
dewasa yang telah mendarah dading. 
 Nilai-nilai budaya Bima dalam materi pendidikan Islam dilakukan dengan 
cara:  
a. Identifikasi Nilai 
Dalam melakukan pengintegrasian nilai-nilai budaya Bima dengan 
Pendidikan Islam adalah dengan mencari nilai-nilai budaya Bima selanjutnya 
dikumpulkan untuk dipahami makna yang terkandung padanya melalui literatur-
literatur dan tokoh budaya yang berkompeten di bidangnya. 
b. Pengategorian Nilai 
Setelah terkumpul dan telah memahami makna masing-masing, selanjutnya 
dilakukan pengategorian nilai tersebut untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan 
Islam. 
c. Penyelarasan Nilai 
Integrasi nilai-nilai budaya Bima dalam materi Pendidikan Islam ini adalah 
penyesuaian/penyelarasan nilai-nilai luhur budaya Bima yang dipadukan materi 
pendidikan Islam hingga mencapai suatu keserasian fungsi di dalam kehidupan 
masyarakat.  
B. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: Character) berasal dari Bahasa 
Yunani, yaitu charassein yang berarti to engrave. Kata to engrave bisa di 
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terjemahkan mengukir, melukis, memahatkan atau menggoreskan. Dalam kamus 
Bahasa Indonesia karakter di artikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pakerti yang membedakan seseorang dengan yang lain dan watak. Secara 
terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona yang mendasarkan 
pada beberapa definisi yang di kemukakan oleh para ahli. Ia menegaskan bahwa 
karakter yang baik adalah apa yang di inginkan untuk peserta didik.
13
 
Berdasarkan pandangannya tersebut, Lickona menegaskan bahwa karakter 
mulia (good chacter) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (knowing the god), lalu 
menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (desiring the good), dan akhirnya 
benar-benar melakukan kebaikan (doing the good). Inilah tiga pilar karakter yang di 
harapkan menjadi kebiasaan (habits), yaitu habits of the mind (kebiasaan dalam 
pikiran), habits of the heart (kebiasaan dalam hati), dan habits of action (kebiasaan 
dalam tindakan). 
Dari pengertian karakter di atas dapat di pahami bawa karakter identik 
dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatannya, berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.  
Raharjo
14 
memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan 
secara holistis yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam 
kehidupan peserta didik sebagai pondasi terbentuknya generasi yang berkualitas 
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yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat di 
pertanggungjawabkan. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 




2. Karakter Religiusitas 
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. Pertama, kepatuhan dalam menjalankan ajaran 
agama adalah tuntutan semua penganut agama apapun di bumi ini. Setiap penganut 
agama pasti berkeyakinan bahwa ajaran agamanya yang paling benar. Kedua, 
toleransi adalah jalan tengah yang terbaik yang harus tumbuh dalam ruang kesadaran 
para penganut agama. Ketiga, kerukunan hidup antara penganut agama merupakan 
pilar penting dalam membangun relasi sosial dalam bernegara dan bermasyarakat.
16
 
Religiusitas dalam kurikulum 2013 diarahkan pada aspek sikap spiritual yang 
dipahami sebagai cara pandang tentang hakikat diri termasuk menghargai dan 
menghayati ajaran agama aayang dianut. Sikap spiritual mencakup suka berdoa, 
senang menjalankan ibadah shalat, senang mengucapkan salam, selalu bersyukur dan 
berterima kasih, dan berserah diri. 
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Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, bersyukur atas 
segala nikmat yang diberikan Tuhan, mengucapkan salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat, mengungkapkan kekaguman tentang kebesaran Tuhan, 
membuktikan kebesran Allah melalui ilmu pengetahuan memberikan kepuasaan 
batin tersendiri dalam diri seseorang yang telah mengintegrasikan nilai dalam 
aktivitas keseharian. Mengintegrasikan nilai adalah melakukan internalisasi nilai-
nilai ke dalam jiwa dan setiap derap langkah mencerminkan sikap dan perilaku religi.  
Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari proses 
penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi akidah yang 
kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak merupakan kesempurnaan dari 
bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Dapat disimpulkan bahwa 
karakter yang mulia akan terwujud pada diri seseorang jika tidak memiliki akidah 
dan syariah yang benar. Seorang muslim yang memiliki akidah atau iman yang 
benar, pasti akan mewujudkannya pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari 
oleh imannya. 
Sebagai contoh, orang yang beriman kepada Allah secara benar, ia akan 
selalu mengingat Allah dan mengikuti seluruh perintah-Nya serta menjauhi seluruh 
larangan-Nya. Dengan demikian, ia akan menjadi orang yang bertakwa yang selalu 
berbuat yang baik dan menjauhi hal-hal yang dilarang (buruk).
17
 Begitu juga, orang 
yang beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari akhir dan takdir Allah secara benar 
akan menjadikan sikap dan perilakunya terarah dan terkendali sehingga ia benar-
benar mewujudkan akhlak mulia atau karakter yang baik dalam kehidupannya.  
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Pendidikan karakter secara perinci memiliki lima tujuan. Pertama, 
mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, mengembangkan 
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai 
universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa 
kepemimpinan, tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 
Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembang lingkungan kehidupan 
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 




Dengan demikian, pendidikan karakter adalah segala upaya yang dilakukan 
guru, yang mampu memengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku 
guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, 
dan berbagai hal terkait lainnya. 
Proses pendidikan karakter ataupun pendidikan akhlak dipandang sebagai 
usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas 
dasar ini, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 
memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun 
untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan. Berkenaan 
dengan pentingnya pendidikan ini, Napoleon Hill meingatkan bahwa "Education 
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comes from wi\thin; you get it by struggle, effort, and thought‛, (pendidikan datang 
dari dalam diri kita sendiri, anda memperoleh dengan perjuangan, usaha, dan 
berpikir). 
C. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan kepribadian. Dasar ini dapat 
memberi arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam 
konnteks ini, al-Rasyidin menegaskan dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam 
hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran yang dapat mengantarkan peserta 




Materi pendidikan Islam hendaknya dapat menumbuhkan nilai-nilai iman, 
ibadah, dan akhlak serta menanamkan cinta al-Qur’an. Dalam hubungan ini, materi 
pendidikan Islam harus mengacu kepada tujuaan, bukan sebaliknya tujuan mengarah 
kepada materi. Oleh karena itu, materi tidak boleh berdiri sendiri terlepas dari 
kontrol tujuannya sehingga keimanan, ibadah, akhlak serta membaca dan menuliskan 
al-Qur’an merupakan materi pendidikan yang sangat esensial untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan Islam. 
a. Pengertian Nilai-nilai dalam Pendidikan dan Islam  
Nilai berasal dari bahasa Latin ‚Valere‛ yang berarti bernilai, berguna atau 
berharga,
20
 yaitu suatu kualitas yang membuatnya didambakan atau diidamkan 
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orang. Dengan kata lain, apabila sesuatu itu dipandang baik, atau dirasakan 
bermanfaat untuk dimiliki, bermanfaat untuk dikerjakan, atau untuk dicapai 
seseorang, maka akan menjadi idaman seseorang. Jadi, sesuatu itu bernilai, yang 
biasanya nilai berada dalam bidang etika atau estetika.
21
  
Secara filosofis nilai sangat terkait dengan masalah etika, karena itu etika 
sering pula disebut sebagai filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai 
tolak ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
Mengenai sumber etika dan moral dapat merupakan hasil pemikiran, adat istiadat 
atau tradisi, idiologi bahkan dari agama. Dalam konteks pendidikan Islam, sumber 
etika dan nilai-nilai yang paling shahih adalah al-Qur’an dan sunah Nabi saw.22 
Nilai juga diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna 
bagi kemanusiaan.
23
 Maksudnya kualitas yang membangkitkan respon penghargaan. 
Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara 
obyektif di dalam masyarakat.
24
 
Sidi Gazalba dalam Chabib Toha nilai merupakan sesuatu yang bersifat 
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan 
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benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki.
25
 
Sedangkan menurut Chabib Toha, nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subyek yang memberi 
arti (manusia yang meyakini). Menurut Mappanganro Nilai adalah sesuatu yang 
bersifat abstrak dan berkaitan dengan masalah penghayatan yang dikehendaki dan 
tidak dikehendaki, yang disenangi dan tidak disenangi.
26
 
Menurut Zakiyah Darajat, nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau suatu 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran dan perasaan, keterkaitan maupun perilaku. Dalam 
enyclopedia Britinica dijelaskan pengertian nilai yaitu ‚value is a determination or 
quality of object wish invalues any sort or appreciation on interest‛ (nilai adalah 




Berdasarkan uraian pengertian nilai yang dikemukakan oleh para ilmuan di 
atas, maka dapat simpulkan bahwa nilai adalah konsep, sikap, dan keyakinan 
sesseorang terhadap sesuatu yang bermanfaaat dan berguna bagi manusia sebagai 
acuan tingkah laku dalam menentukan sikap dan keseluruhan perilaku yang 
dipandang berharga baginya. 
2. Pengertian Nilai dalam Pendidikan Islam 
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Kata Islam dalam pendidikan Islam menunjukan warna pendidikan tertentu, 
yaitu pendidikan berwarna Islam, pendidikan yang Islami yaitu pendidikan 
berdasarkan Islam.  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 
ayat 1, yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
28
 
Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa; ‚Pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
29
 Definisi Marimba ini 
kendati baik tapi masih terlalu sempit belum mencakup seluruh kegiatan yang 
disebut pendidikan, bagaimana jika pendidikan itu oleh diri sendiri, oleh alam sekitar 
atau pendidikan dilakukan oleh kebudayaan? Berkaitan dengan pertanyaan tersebut, 
Lodge dalam Ahmad Tafsir menyatakan bahwa: ‚pendidikan itu menyangkut seluruh 
pengalaman. Orangtua mendidik anaknya, anak mendidik orangtuanya, guru 
mendidik muridnya, murid mendidik gurunya, bahkan anjing mendidik tuannya.‛30 
Dengan pengertian ini, maka kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah 
kehidupan. 
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Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term 
Al-Tarbiyah (خٍثشزنا), Al-Ta’’lim (ىٍهعزنا), Al-Tazkiyah (خٍكضزنا), dan Al-Ta’dib (تٌدأزنا). 
Ke empat kata tersebut memiliki makna tersendiri dan menunjuk kepada pengertian 
pendidikan. 
1) Al-Tarbiyah  
Kata Al-Tarbiyah dalam Bahasa Arab berakar dari tiga kata yaitu pertama, 
raba-yarbu berarti bertambah, tumbuh dan berkembang.31 Kedua, rabiya-yarba 
memiliki mana tumbuh (nasya’) dan menjadi besar. Ketiga, rabba-yarubbu yang 
memiliki makna memperbaiki (aslaha) menguasai urusan, memelihara, merawat, 
mengatur, dan menjaga kelestariannya atau eksistensinya.
32
Al-Qur’an sendiri telah 
menginformasikan bahwa kata Al-Tarbiyah dengan berbagai variasinya diulang 
sebanyak kurang lebih 872 kali,
33
 yang berakar pada kata rabb. 
Kata rabba sebagaimana yang terdapat pada Qur’an Surah Al-Fatihah/1 (al-
hamdulillahi rabbil al-alamiin) mempunyai makna yang berkonotasi dengan istilah 
al-tarbiyah kata rabb (Tuhan) murabbi (pendidik) berasal dari satu akar kata34.  
2) Al-Ta‘lim 
Kata al-ta‘lim merupakan masdar dari kata ‘allama yang berarti pengajaran 
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Penunjukkan kata al-ta’lim pada pengertian pendidikan sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam QS Al-Baqarah/2:31 
 َّهُك َءب ًَ َْسْلْا ََودآ َىَّهَعَو ُْىزُُْك ٌْ ِإ ِءَلاُؤَه ِءب ًَ َْسِأث ًَُِىِئجَْ َ أ َلَبَقف ِخَِكئَلَ ًَ ْنا َىهَع ْىُهَضَشَع َُّىث بَه
 ٍَ ٍِقِدبَص 
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian 
Dia memperlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman: "Sebutkan 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu benar‛36 
Dalam tafsir Ibn Kafsir dijelaskan bahwa pada ayat tersebut di atas Allah 
swt. menyebutkan kemuliaan Adam atas para malaikat karena Dia telah 
menghhuskannya mengajarkan nama-nama segala sesuatu yang tidak diajarkan 
kepada para malaikat. Allah mengajari Adam segala macam benda, baik dzat, sifat, 




Kata al-tazkiyah merupakan masdar dari zakka (ىّكص) artinya menyucikan, 
berkembang, tumbuh, dan bertambah.
38
 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa al-
Qur’an menginformasikan sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
Petunjuknya bertujuan memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia, baik 
secara pribadi maupun kelompok. Karena itu ditemukan petunjuk bagi manusia 
dalam kedua bentuk tersebut. Rasulullah saw. dalam hal ini bertindak sebagai 
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penerima al-Qur’an, bertugas menyampaikan petunjuk tersebut, menyucikan dan 
mengerjakannya kepada manusia.
39
 Hal ini dijelaskan dalam QS Al-Jumu’ah/62:2 
 ًلاىُسَس ٍَ ٍٍِّ ُِّيْلْا ًِف ََثَعث يِزَّنا َىُه َةَبزِكْنا ُىُه ًُ َِّهُعٌَو ْىِهٍ ِّكَُضٌَو ِهِرَبٌآ ْىِهٍْ َهَع ُىْهَزٌ ْىُهُِْي
 ٍ ٍِجُي ٍلَلََض ًَِفن ُمَْجق ٍْ ِي اُىَبَك ٌْ ِإَو َخ ًَ ْكِحْناَو 
Terjemahnya: 
Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari  
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka 




M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pada ayat di atas, menyucikan dapat 
di identikkan dengan mendidik, sedangkan mengajar tidak lain kecuali mengisi 
benak anak didik dengan pengetahuan yang berkaitan dengan pembacaan, penyucian 
dan pengajaran tersebut adalah pengabdian kepada Allah swt. sesuai dengan tujuan 




Kata al-ta‘dib merupakan masdar addaba yang dapat diartikan melatih 
kepada penyempurnaan akhlak yang baik.
42
 Menurut Naquib al-Attas, istilah yang 
paling tepat untuk menunjukkan pendidikan Islam adalah al-ta’dib.43 Hal ini 
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disebutkan karena pengertian al-ta’lim hanya ditunjuk pada proses pengajaran tanpa 
adanya pengenalan lebih mendasar pada perubahan tingkah laku. Sedangkan al-
tarbiyah penunjukan makna pendidikannya bersifat umum karena proses 
pendidikannya tidak hanya untuk manusia akan tetapi ditujukan pula kepada selain 
manusia. Pada hal pendidikan Islam hanya ditujukan kepada proses pendidikan yang 
dilakukan manusia dalam upaya memiliki kepribadian muslim yang utuh, dan istilah 
al-tazkiyah hanya menunjukan kepada pensucian diri dari hal-hal yang kotor untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. sedangkan kata al-ta’dib lebih terfokus pada upaya 
pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia.
44
 
Istilah al-ta’dib merupakan bentuk esensial dari pendidikan Islam sekaligus 
mencerminkan tujuan hakekat pendidikan Islam sebagaimana yang telah yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw; namun demikian keempat istilah term yang 
digunakan tersebut di atas sebenarnya memberikan kesan antara satu lainnya 
berbeda. Pertama istialah al-tarbiyah mengesaankan proses pemberitahuan 
pengetahuan, pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian serta sikap 
mental. Kedua istilah al-ta’lim mengesankan proses pemberian bekal pengetahuan 
dan keterampilan. Ketiga istilah al-tazkiyah mengesankan kepada menjaauh diri dari 
perbuatan-perbuatan kotor.  Keempat istilah al-ta’dib mengesankan proses 
pembinaan terhadap sikap moral dalam kehidupan yang lebihh mengacu pada 
peningkatan akhlak mulia. 
Selanjutnya Muljono Damopoli menjelaskan bahwa secara terminologi term 
pendidikan menawarkan pengertian yang bervariasi, tergantung pada latar belakang 
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perumusnya. Undang-undang Republik Indonesi No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan tersencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan Negara.
45
 Sedangkan Nasir A. 
Baki menjelaskan pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dari segala aspek, baik 
menyangkut pendidikann formal, in formal maupun non formal.
46
 
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal merupakan lembaga 
kepercayaan masyakat yang dapat mengantarkan generasi anak bangsa untuk 
menghadapi kompetensi secara global. Sekolah sebagai salah satu sarana untuk 
melakukan proses pendidikan diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas, agar proses pendidikan memiliki suatu makna. 
Adapun pengertian pendidikan dari batasan yang luas, batasan sempit, dan 
batasan luas terbatas yaitu:  
1) Pengertian arti luas adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta 
didik dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat. Adapun karakteristik 
pendidikan dalam arti luas yaitu: pendidikan belangsung sepanjang hayat, 
lingkungan pendidikan adalah semua yang berada diluar peserta didik, bentuk 
kegiatan mulai dari yang disengaja sampai kepada yang terprogram, tujuan 
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pendidikan berkaitan dengan setiap pengalama dan belajar dan tidak dibatasi 
oleh ruang dan waktu. 
2) Pendidikan dalam batasan yang sempit adalah proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dilembaga pendidikan formal (madrasah/sekolah) dalam 
pendidikan ini Islam muncul dalam bentuk sistem yang lengkap. Adapun 
karakteristik dalam pendidikan arti sempit yaitu: masa pendidikan terbatas, 
lingkungan pendidikan berlangsung di sekolah, bentuk kegiatan sudah 
terprogram dan tujuan pendidikan ditentukan oleh pihak luar 
(sekolah/madrasah). 
Pendidikan arti luas dan terbatas adalah segala usaha sadar yang dilakukan 
oleh keluarga, sekolah dan masyarakat, dan pemerintah melalui bimbingan 
pengajaran dan latihan yang diselenggarakan dilembaga pendidikan formal (sekolah) 
non formal (masyarakat) dan informal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang hayat, 
dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan. 
Berdasarkan dari beberapa definisi pendidikan yang tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses transformasi dan internalisasi 
ilmu pengetauan dan nilai-nilai secara sadar dilakukan seseorang untuk 
mengembangkan metode fitrahnya guna mencapai perilaku yang tidak baik menuju 
kearah yang lebih baik. Pengertian ini memiliki lima pengertian pokok pendidikan 
Islam, yaitu: 
1) Proses transformasi dan internalisasi, yaitu upaya pendididkan Islam harus 
dilakukan secara bertahap, berjenjang, dan kontinyu dengan upaya 
pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan sesuatu yang 
30 
 
dilakukan secara terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan 
pola dan sistem tertentu. 
2) Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang diarahkan pada pemberian dan 
penghayatan serta pengalaman ilmu pengetahuan nilai-nilai. 
3) Pada diri anak didik, yaitu pendidikan tersebut diberikan pada anak didik yang 
mempunyai potensi-potensi, dan rohani. Dengan potensi itu anak didik 
memungkinkan dapat didik, sehingga pada akhirnya mereka dapat mendidik. 
4) Melalui pertumbuhan dan perkembangan potensi fitrahnya, yaitu tugas pokok 
pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan, memelihara dan 
menjaga potensi laten manusia agar ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat kemampuan, minat dan bakatnya. 
5) Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya, 
yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah terbentuknya insan 
kamil, conscience yakni manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup 
jasmani rohani, struktur kehidupan dunia akhirat, keseimbangan pelaksanaan 
fungsi manusia sebagai hamba khalifah Allah dan keseimbangan pelaksanaan 
trilogy hubungan manusia.  
Selanjutnya pengertian Islam. Pengertian Islam dari segi bahasa berasal dari 
kata aslama-yuslimu-islaman, yang berarti ketundukan, kepatuhan, tunduk kepada 
kehendak Allah. Kata aslama ini berasal dari kata salima, yang berarti damai, aman 
dan sentosa. Pengertian Islam yang demikian itu sejalan dengan tujuan ajaran Islam 
yaitu untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk pada Tuhan, sehingga 
terwujud keselamatan, kedamaian, aman dan sentosa serta sejalan pula dengan misi 





 Hal tersebut dijelaksan dalam QS al-Baqarah/2:136; 
Berbunyi: 
 بََُّيآ اُىنُىق ِللِبث  َةُىقَْعٌَو َقبَحِْسإَو َمٍِعب ًَ ِْسإَو َىٍِهاَْشثِإ َىنِإ َلِضَْ ُ أ بَيَو َبٍُْ َ ِنإ َلِضَْ ُ أ بَيَو
 ْىُهُْ ِي ٍذََحأ ٍَ ٍْ َث ُق َِّشُفَ َلا ْىِِّهثَس ٍْ ِي ٌَ ىٍُِّجَُّنا ًَ ِرُوأ بَيَو ىَسٍِعَو ىَسىُي ًَ ِرُوأ بَيَو ِطَبجَْسْلْاَو
 ٌَ ى ًُ ِهْسُي َُهن ٍُ َْح َو 
 
Terjemahnya:  
Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, 
Ya'qub dan anak cucunya, dan kepada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 
serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami 




Ayat di atas menunjukkan Islam yang dibawah oleh para nabi mempunyai 
para misi, yaitu agar manusia patuh dan tunduk serta berserah diri kepada Allah swt.  
Adapun pengertian istilah secara terminologi (istilah syara’) yaitu agama 
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan untuk manusia melalui Rasul-Nya 
Muhammad saw. Islam dalam pengertian istilah syara’ selain mengemban misi 
sebagaimana yang dibawah para nabi tersebut, juga merupakan agama yang ajaran-




Syari’at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja, tetapi harus didik melalui proses pendidikan. Nabi telah mengajak 
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orang untuk beriman dan beramal serta akhlak mulia sesuai ajaran Islam dengan 
berbagai metode dan pendekatan. Dari salah satu segi dilihat bahwa pendidikan 
Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud 
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun keperluan orang lain.  
Selanjutnya Harun Nasutio dalam Muljono Damopolii mengemukakan 
pengertian Islam yaitu agama-agama yang ajarannya diwahyukan kepada Tuhan 
kepada masyarakat melalui nabi Muhammad saw.sebagai Rasul. Lebih lanjut 
Nasution menjelaskan bahwa Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang 
bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan 
manusia. Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah al-
Qur’an dan Hadis. Jadi, Islam yang dibawah oleh Nabi Muhammad saw. itu adalah 
Islam multidimensional, meliputi berbagai aspek seperti teologi, ibadah, moral, 
tasawuf, filsafat, politik, kebudayaan, pendidikan dan sebagainya.
50
  
Sedangkan pendidikan Islam menurut Yusuf Qardawi sebagaimana yang 
dikutip oleh Hasan Langgulung yaitu: proses arahan dan bimbingan untuk 
mewujudkan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak 
dan keterampilannya, sehingga mereka siap menjalani kehidupan dengan baik 
dimanapun dan kapanpun berdasarkan nilai-nilai Islam.
51
  
3. Dasar Pendidikan Islam  
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Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Kdeuanya berasal 
dari al-Qur’an dan hadis. Apa yang terkandung dalam Islam itu dilandasi oleh al-
Qur’an dan hadis. Kedua dasar tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an  
Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat jibril. Didalamnya terkandung ajaran pokok yang 
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. 
Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an terdiri dari tiga prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keiman yang disebut akidah dan yang berhubungan 
dengan amal disebut syariah, serta yang berhubungan dengan tingkah laku yang 
disebut dengan akhlak. 
Al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip berkenaan 
dengan atau usaha pendidikan. Salah satu contoh dapat dilihat pada Qs. 
Lukman/:12-19, yang menceritakan kisah Lukman dalam mengajari anaknya. 
Didalamnya digambarkan bagaimana menetapkan prinsip materi pendidikan yang 
terdiri dari masalah imanakhlak, ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan.  
b. Sunnah 
Al-Qur’an yang merupakan wahyu Allah swt. di sampaikan oleh Rasulullah 
saw. kepada umat manusia  dengan penuh amanat, tidak sedikitpun ditambah atau 
dikurangi. Selanjutnya manusialah yang hendak berusaha memahaminya, 
menerimanya kemudian mengamalkan. Ketika manusia menemui kesulitan dalam 
memahmi al-Qur’an seperti yang dialami oleh para sahabat sebagai generasi pertama 
penerima al-Qur’an, maka mereka meminta penjelasan kepada Rasulullah saw. yang 
memang diberi otoritas untuk itu.  
34 
 
Allah swt. melegitimasi Rasulullah saw. untuk menyampaikaan wahyu 
tersebut sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Nah}l/16: 44; Berbunyi: 
 ََفَزٌ ْىُهََّهَعنَو ْىِهٍْ َ ِنإ َل ُِّضَ بَي ِطبَُّهِن ٍَ ٍَُِّجزِن َشْك ِّزنا َكٍْ َِنإ َبُْنَْضََأَو ُِشث ُّضناَو ِدَبٍَُِّجْنِبث ٌَ وُشَّك 
Terjemahnya :  
 (meraka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukzijat) dan 
kitab-kitab. Dan Kami turunkan al-Z|ikr (al-Qur’an) kepadamu, agar engkau 




Penjelasan itu disebut al-sunnah, yaitu segala perkataan, perbuatan, atapun 
ketetapan Rasul, yang dicontohkan kepada sahabat dan umatnya melalui sikap, sikap 
dan akhlaknya untuk dijadikann teeladan.  
Perintah yang mewajibkan kita mengikutinya, umunya mencakup seluruh 
umat untuk seluruh masa dan tempat. Tidak ditentukan untuk zaman tertentu, tidak 
untuk sahabat dan tidak untuk masyarakat Arab saja. Hal ini berlaku pula untuk 
pendidikan Islam. Jika dunia pendidikan Islam mampu menyerap dan mengakomodir 
perintah dan larangan yang disampaikan Rasulullah maka akan jelas arah dan tujuan 
yang dicapai.  
Sunnah menjabarkan semangat al-Qur’an yang tercermin dalam seluruh aspek 
kehidupan Nabi saw. adalah guru dan pendidik utama umat Islam. 
1. Tujuan Pendidikan Islam  
Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan misi Islam itu sendiri, yaitu 
mempertinggi nilai-nilai akhlak. Tujuan adalah dunia cita, yaitu suasana ideal yang 
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ingin diwujudkan dalam tujuan pendidikan, suasana ideal itu terwujud dalam tujuan 
akhir, seperti terbentuknya kepribadian muslim.
53
  
M. Athiyah al-Abrasyi, mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah: 
a. Pembentukan akhlak yang mulia. 
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari segi-segi pemanfaatannya. 
d. Menumbuhkan ruh ilmiah para peserta didik dan memenuhi keinginan untuk 
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu. 




Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup manusia itu sendiri, yakni 
terwujudnya nilai-nilai Islam dalam setiap pribadi manusia dengan berdasar pada 
cita-cita hidup yang menginginkan kebahagiaan dunia dan akhirat secara harmonis. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam tidak hanya mempunyai tugas untuk mempertahankan, 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai ideal pendidikan yang islami yang 
bersumber dari al-Qur’an dan hadis Nabi, namun juga memberikan kelenturan 
terhadap perkembangan dan tuntutan perubahan sosial yang terjadi sehingga 
pribaddi-pribadi muslim yang dihasilkan pendidikan Islam mampu memperluas 
rentangan nilai-nilai Islam yang mampu melakukan dialog kontrukstif terhadap 
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kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologo modern. Arrtinya nilai-nilai ideal 
pendidikan Islam akan memberikan jalan kearah setiap pribadi muslim yang dapat 
memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan tekhnologi semaksimal mungkin. Dengan 
kata lain, tugas pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi-potensi anak didik 
agar mampu melakukan pengalaman nilai-nilai secara dinamis dan fleksibel sesuai 
dengan ajaran Islam baik dalam kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi.
55
 
Bertolak dari dasar pendidikan Islam, maka setiap aspek pendidikan Islam 
mengandung beberapa unsur pokok yang mengarah kepada pemahaman dan 
pengamalan doktrin Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok utama yang harus 
diperhatikan oleh pendidikan Islam mencakup akidah, akhlak, ibadah, dan nilai-nilai 
yang terwujud dalam bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai ikhlas, 
syukur, sabar, amanah, jujur, disiplin, tawadhu, motivasi dan optimis. Untuk lebih 
jelasnya, peneliti akan membahas satu persatu: 
1. Akidah  
Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. Ia menunjuk 
kepada beberapa tingkat keiman seseoran muslim terhadap kebenaran Islam 
terutama mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam menyangkut keyakinan 
seseorang terhadap Allah swt. para malaikat, kitab-kitab, nabi dan rasul Allah, hari 
akhir serta qadha dan qadar.
56
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Aspek pengajaran akidah (tauhid) dalam dunia pendidikan Islam pada 
dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan 
unsur hakiki yang melekat pada diri manusia sejak penciptaanya. Ketika berada 
dalam arwah, manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu. 
Sebagaimana ditegaskan dalam QS al-A’ra>f/7: 172, yang berbunyi: 
 ْىُِّكثَِشث ُذَْسَنأ ْىِهُِسفَْ َ أ َىهَع ُْىَهذَهَْشأَو ْىَُهزٌَّ ُِّسر ْىِهِسىُهُظ ٍْ ِي ََودآ ًَُِث ٍْ ِي َكُّثَس َزََخأ ْرِإَو 
 ٍَ ٍِهِفبَغ َازَه ٍْ َع بَُُّك بََِّإ ِخَيَبٍِقْنا َوَْىٌ اُىنُىَقر ٌْ َأ َب ْذِهَش َىَهث اُىنَبق 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), ‚Bukankah Aku ini Tuhanmu?‛ Mereka 
menjawab, ‚Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.‛ (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, ‚Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini.‛57 
2. Ibadah  
Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, do,a. Taat dan patuh menaati perintah 
Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian 
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-Qur’an dan sunah.  
3. Akhlak  
Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.
58
 Dalam kamus bahasa Indonesia, kata 
akhlak diartikan juga sebagai budi pekerti atau kelakunan.
59
 Akhlak menjadi 
masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab akhlak memberi 
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norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Dalam 
akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk lebih ditentukan oleh al-Qur’an dan 
hadis.  
Bertolak dari kajian tersebut di atas, maka nilai akhlak dapat berwujud dalam 
bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai-nilai: Ikhlas, motivasi, sabar, 
disiplin, jujur, ama>nah dan tawa>d}u. 
a) Ikhlas 
Ikhlas secara etimologi berarti bersih, jernih, murni tidak bercampur.
60
 Secara 
terminology adalah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah swt. Ikhlas 
diukur dari tinggi rendahnya berdasarkan kadar murninya.
61
 
Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan dan beramal semata-mata mengharapkan ridho-Nya hanya 
dengan keikhlasanlah semua amal ibadah dapat diterima. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Bayyinah/98 :5: 
 َحبَك َّضنا اُىرُْؤٌَو َحَلََّصنا اى ًُ ٍُِقٌَو َءَبَفُُح ٍَ ٌ ِّذنا َُهن ٍَ ٍِصِهْخُي َالله اُوُذجَْعٍِن َِّلاإ اوُشُِيأ بَيَو
 ِخ ًَ ٍَِّْقنا ٍُ ٌِد َكَِنرَو 
Terjemahnya: 
Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, memurnikan agama 
(ketaatan) hanya untuk-Nya, dan juga agar melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar). 
b) Motivasi 
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Motivasi merupakan salah satu syarat agar dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan. Seseorang tidak akan dapat memperoleh ilmu, jika tidak memiliki 
motivasi yang sungguh-sungguh. Memiliki kemauan, gairah, hasrat, moril dan 




Secara etimologi sabar berarti menahan, mencegah.
62
 Secara terminology 
sabar dapat berarti menahan dan mengekang, menahan diri dari segala sesuatu yang 
tidak disesuaikan karena mengharapkan ridha Allah swt.  
d) Disiplin 
Islam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan melalui berbagai media bahkan 
lewat cara-cara peribadatan tertentu.  
e) Jujur 
Manusia dituntut untuk tetap berpegang teguh kepada kebenaran dan 
kejujuran pada setiap saat dan harus diperhatikan dalam setiap persoalan serta 
dilaksanakan pada setiap aturan. Baik itu perkataan, pergaulan, kemauan, janji dan 
kenyataan.  
f) Ama>nah 
Ama>nah adalah segala hak yang dipertanggungjawabkan kepada seseorang, 
baik hak-hak kepunyaan Allah, maupun kepunyaan hamba, baik itu berupa 
pekerjaan, ucapan atau itikad.
63
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Tawa>d}u artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang yang 
rendah hati tidak memandang lebih dari orang lain sementara orang yang sombong 
menghargai dirinya secara berlebihan. Manusia adalah mahluk lemah yang tidak 
berarti apa-apa dihadapan Allah swt. Orang yang tawa>d}u menyadari bahwa yang dia 
miliki, baik bentuk rupa cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan 
maupun pangkat dan kedudukan dan sebagainya semuanya itu adalah karunia Allah. 
 Seperti apa yang difirmankan Allah dalam QS al-Nah}l/16: 53. 
 ٌَ وَُسأَْجر ِهٍْ َِنَئف ُّش ُّضنا ُىُكَّسَي َارِإ َُّىث ِالله ٍَ ًِ َف ٍخ ًَ ِْعَ ٍْ ِي ْىُكِث بَيَو 
Terjemanhnya: 
Dan nikmat apapun yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian 
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Pengintegrasian Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam 
Membangun Karakter Religiusitas Peserta Didik melalui 




Rancangan atau desain konseptual penelitian adalah rencana atau struktur 
penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh 
jawaban atas permasalahan penelitian. rencana ini merupakan suatu bagan atau 
sistematis secara menyeluruh yang mencakup program penelitian yang ingin 
dikerjakan.
65
 Penelitian yang akan dilaksanakan di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima 
lebih difokuskan pada deskriptif kualitatif terhadap fenomena-fenomena dan ragam 
realitas Pengintegrasian Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter 
Religiusitas Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif diskriptif, yakni 
data yang diperoleh dideskripsikan oleh peneliti.
66
Artinya, peneliti mendeskripsikan 
apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. Deskriptif bertujuan 
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai   
bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. 
Adapun desain penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif 
diskriptif, yaitu mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara, obbservasi 
dan dokumentasi. 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian yang akan dilakukan yakni di SMAN 1 Sape Kabupaten 
Bima. Jl Pelabuhan Sape Bima, RT/RW 8/4, Dsn. Dusun Kalende, Ds/Kel Naru, Kec. 
Sape, Kab. Bima, Prov. Nusa Tenggara Barat.  
Alasan memilih lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Lokasi disana lebih unik dibandingkan dengan lokasi yang lain, sebab dilokasi 
tersebut sudah menerapkan nilai budaya Bima yaitu ‚maja labo dahu.‛ Sehingga 
peneliti mudah mendapatkan data-data di sekolah tersebut. 
b. Berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah tersebut masih ada peserta didik 
yang suka ‚menyontek‛ pada saat ulangan harian, mid ssemester maupun ujian 
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akhir akhir semester meskipun di sekolah tersebut sudah menerapkan nilai 
budaya bima ‚maja labo dahu‛ 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
67
 Kaitannya dengan penelitian 
ini, pendekatan dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang 
Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter Religiusitas 
Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
pendekatan fenomenologis (apa yang dilihat, apa yang diamati). 
C. Sumber Data  
Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah satu komponen yang dijadikan sebagai sumber 
informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Sumber data 
yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang 
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan 
dengan variabel yang diteliti.
68
 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati langsung 
kegiatan proses pembelajaran. Di samping itu, peneliti akan mewawancarai informan 
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yang dianggap berkompeten dan memiliki kapabilitas terkait pokok permasalahan 
yang akan diteliti.  
Adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMAN 1 Sape 
dan guru-guru pendidikan agama Islam. 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (table, catatan, notulen rapat, foto-foto, dan benda-benda lain yang dapat 
memperkaya data primer) 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.
69
 Metode data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah 
harus terarah, sistematis, dan mempunyai tujuan, jadi bukan hanya mengumpulkan 
data secara keseluruhan akan tetapi menghimpun data secara sistematis. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan turun langsung ke 
lapangan untuk mendapatkan data-data yang kongkrit yang ada kaitannya dengan 
pembahasan. Dalam penelitian lapangan (Field Research), yaitu mengumpulkan data 
melalui penelitian lapangan mengguna metode sebagai berikut: 
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1) Observasi  
Dalam penelitian ini, metode observasi yng digunakan adalah observasi 
partisipatif, yakni peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian.
70
 Kegiatan observasi 
dilakukan untuk mengetahui Pengintegrasian Nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ dalam 
Membangun Karakter  Religiusiitas Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima yang meliputi; Pengembangan 
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Penetapan Jaringan 
Tema, Penyususnan Silabus, Penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), pengembangan media dan sumber belajar serta penilaian dalam pembelajaran 
tersebut. 
2) Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari wawancara.
71
 Wawancara merupakan pertemuan dua 
orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga 
data di konstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara ini digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan 
untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari narasumber/informan.
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
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3) Dokumentasi  
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian \, 
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, maupun data-
data yang relevan dengan penelitian. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan pengunaan 
dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan 
wawancara sehingga lebih kredibel/dapat diprcaya. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam melaksanakan tugas peneliti menggunakan beberapa instrumen berupa 
(a) wawancara mendalam, (b) observasi dan pengamatan tuntas, dan (c) 
dokumentasi. 
a. Pedoman Wawancara  
Teknik wawancara di gunakan untuk menemukan data tentang permasalahan 
secara lebih terbuka. pihak responden/guru-guru dan peserta didik yang menjadi 
sumber data penelitian diminta pendapat dan ide-idenya, sedangkan peneliti 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang di kemukakan oleh responden. 
Bentuk pertanyaan yang di gunakan dalam wawancara ini adalah pertanyaaan-
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pertanyaan terbuka (opened question) dengan menggunakan instrumen pedoman 
wawancara, buku catatan dan tape recorder bila di perlukan.  
b. Pedoman Observasi  
Peneliti mengadakan pengamatan yang di lakukan sebagai panduan untuk 
mengamati objek penelitian di lapangan, yakni untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan pengintegrasian nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ melalui pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Adapun pedoman observasi pada penelitian ini adalah 
place (tempat), pactor (pelaku), the character of the student religality (karakter 
relligiusitas peserta didik). 
c. Check List Dokumentasi 
Untuk melengkapi data tentang pengintegrasian nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ 
dalam membangun karakter religiusitas peserta didik melalui pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam maka di lakukan kegiatan dokumentasi berupa catatan 
kegiatan dan dokumentasi berupa table, catatan, notulen rapat dan foto-foto. 
F. Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data 
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan 
kata-kata konteks, non verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan kondensasi data. Sedangkan proses interpretasi 
melibatkan pengikatan makna dan signifikasi analisi, penjelasan pola deskriptif 
dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
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Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun 
bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi data 
dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan 
kebutuhan penelitian. kaitannya dengan penelitian ini, metode analisis dan 
interpretasi data yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis Miles dan 
Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Kondensasi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, mefokuskan hal-hal yang penting 
dan membuang hal yag kurang penting.
75
 
2. Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan untuk memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 
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Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif, terkait dengan penguasaan Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ 
dalam Membangun Karakter Religiusitas Peserta Didik melalui Pembelajaran 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisi Hasil Wawancara. 
1. Hakikat ‚Maja labo dahu ‚ sebagai Kearifan Lokal Masyarakat Bima 
Hakikat ‚maja labo dahu‛ (malu dan takut) merupakan makna yang dalam 
bagi kehidupan orang Bima. Secara filosofis makna kata tersebut menunjuk kepada 
masalah aktivitas manusia secara total. ‚Maja‛ (malu) bukan terbatas pada sisi 
kehidupan tertentu, tetapi menyangkut masalah martabat, harga diri, dan 
kehormatan yang terangkum, untuk dipelihara, diwujudkan dan dipertahankan dalam 
kehidupan sehari-hari. Demikian halnya ‚dahu‛ (takut). Takut bukan terbatas pada 
sisi kehidupan tertentu, tetatpi mencakup segala aktivitas kehidupan secara total dan 
dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari secara ril. 
 ‚Maja labo dahu‛ yang di dalamnya berisikan perintah kepada seluruh 
masyarakat untuk mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dalam 
menjalani kehidupannya sehari-hari. Dalam hal ini, hasil wawancara dengan Arifin 
selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa: 
 Ketika peserta didik mengerjakan soal ulangan harian, mid semester maupun 
ujian akhir semester masih kerap dilakukan oleh sebagian peserta didik, 
realitanya saja cuman sebagian saja yang menyontek selain daripada itu 
mengerjakan dengan jujur sikap peserta didik ketika berbuat curang itu tidak 
ada rasa penyesalan yang dia buat, respon peserta didik saja kepada guru biasa 
saja seperti tidak ada rasa kesalahan terhadap apa yang dilakukan kalau ada 
guru yang tegur dia masa bodoh saja dan tetap dia kerjakan.
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Berdasarkan pernyataan di atas menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam sudah menerapkan nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ tetapi sebagian peserta didik 
masih kerap melakukan penyontekan pada saat ulangan mid semester maupun ujian 
akhir semester mereka menganggap bahwa nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ ini adalah 
simbol kebudayaan saja. Keberhasilan dalam bidang pendidikan ditentukan oleh 
hubungan baik atau kerjasama antara sekolah, orang tua dan masyarakat sekitarnya. 
Usaha pembentukan karakter dengan pembiasaan nilai-nilai atau budaya baik dan 
keteladan kepada peserta didik yang dipelajari dan dipraktekan di sekolah, 
seharusnya tetap mendapat dukungan dari orang tua dengan menjadi orang tua 
teladan dan menerapkan aturan serta kebiasan yang sama di rumah, begitu pula di 
tengah-tengah masyarakat. Sehingga peserta didik tidak menjadi bingung karena 
dalam kenyataannya karakter unggul dari sekolah berbeda dengan kenyataan di 
rumah dan lingkungannya. 
Pengamatan yang telah dilakukan pada hari kamis tanggal 25 juli 2019 
ditemukan beberapa peserta didik yang dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam selalu berbuat curang terhadap apa yang mereka lakukan meskipun 
guru telah menegur tetapi mereka masa bodoh dan tetap mereka kerjakan, belum ada 
rasa malu pada diri peserta didik dalam pembentukan karakter religiusitasnya. 
Demikian juga halnya Diah Sulistianingsih selaku guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam selalu mengaitkan materinya dengan nilai malu dan takut ‚maja labo 
dahu.‛ Berdasarkan hasil wawancara dengan Diah Sulistianingsih menyatakan 
bahwa: 
Peserta didik masih banyak suka menyontek bahkan di jaman modern ini sudah 
mengenal dengan adanya internet dan sebagainya, mereka memanfaatkan 
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internet dengan menyontek jawaban yang sesuai dengan pembahasan di 
internet, tegasnya seorang guru menyatakan bahwa kalau jawaban yang sama 
persis dengan jawaban di internet guru tidak akan periksa ulangan karena 
seorang guru itu menjelaskan materinya sesuai pemahaman peserta didiknya. 
Dari semua peserta didik yang ada di kelas tersebut hanya beberapa saja yang 
menyontek selain daripada itu peserta didik mengerjakan dengan jujur. Di 
bandingkan dengan jurusan IPS tiap-tiap kelas rata-rata suka menyontek.
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Adapun sikap kecurangan yang dilakukan oleh peserta didik ketika guru 
menegur tetapi dia masa bodoh saja, bahkan seorang guru itu mengambil 
Hendphone/HP peserta didik yang suka berbuat curang atau buku catatannya.  
Berdasarkan penuturan informan di atas bahwa pada saat ulangan harian, mid 
semester ataupun ujian akhir semester peserta didik masih kerap melakukan 
penyontekan meskipun seorang guru sudah mengawasi dengan ketat tetapi mereka 
masih melakukan hal tersebut, bahkan seoran guru itu mengatakan kepada peserta 
didiknya ‚jika ulangan harian, mid semester ataupun ujian akhir sesmester 
jawabannya sama sesuai dengan pembahasan di internet guru tidak akan periksa 
ulangan peserta didiknya karena peserta didik itu tidak ada usaha untuk mengerjakan 
soal dengan kejujuran mereka selalu menampakkan sikap malunya pada saat ulangan 
harian, mid semester ataupun ujian akhir semester. Belum tertanam nilai-nilai ‚maja 
labo dahu‛ dalam karakter religiusitas.  
hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, belum ada nilai- nilai 
‚maja labo dahu‛ yang tertanam dalam diri peserta didik meskipun guru SMA 
Negeri 1 Sape Kabupaten Bima sudah menerapkan nilai-nilai ‚maja labo dahu‛  di 
sekolah tetapi dari sekian banyak peserta didik SMA Negeri 1 Sape hanya sebagian 
saja yang tidak tertanam nilai-nilai malu dan takutnya.  
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Firmansyah selaku guru Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa 
pada proses pembelajaran selalu mengaitkan materinya dengan sikap takut kepada 
Allah swt. Rasul Allah, Malaikat-malaikat Allah, Kitab-Kitab Allah, Hari Akhir 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dari Firmansyah 
menyatakan bahwa: 
Takut kepada Allah dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari, ketika peserta 
didik terlambat saya (Guru) menyuruh peserta didik membaca al-Qur’an 
sebagai hukumannya.
79
 Kalau guru sudah ada di kelas dan peserta didiknya 
terlambat dan guru menghukum dengan membaca 2 surah dalam al-Qur’an. 
Dan peserta didik SMA Negeri 1 Sape wajib melaksanakan shalat dhuhur di 
sekolah dan sebagian peserta didik (perempuan) yang berhalangan semuanya 
wajib membawa mukenah, kecuali yang laki-laki memang di wajibkan shalat 
dhuhur di sekolah. Kaitannya dengan iman kepada Malaikat Allah yaitu ketika 
peserta didik keluar dari rumah harus baca do,a supaya dalam perjalanan kita 
selalu di lindungi oleh Allah swt. serta di jauhi dari segala mara bahaya, 
kaitannya dengan iman kepada Rasul Allah yaitu ketkia mau belajar lebih 
bagus dan sungguh-sungguh, mau jadi baik, mau jadi pintar, pakai ilmu yang 
lain selain ilmu dari Allah sehingga jalan untuk mempelajari ilmu itu di luar 
jalur, kaitannya dengan iman kepada Kitab-Kitab Allah yaitu ketika guru 
menjelaskan  kepada peserta didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
tetapi mereka jarang membuka al-Qur’an, jarang melaksanakan shalat 5 waktu, 
kaitannya dengan iman Hari Akhir yaitu kaitannya dengan kematian (siksaan 
kubur). 
Dalam proses pembelajaran dalam kelas, ketika guru menerangkan atau 
menyampaikan materi, guru menjelaskan kembali materi apa yang tadi di jelaskan 
kepada peserta didik dengan alasan supaya peserta didik bisa aktif dalam menjawab 
pertanyaan tersebut dan tidak menyontek di buku catatannya.  
Berdasarkan pernyataan para informan di atas menunjukkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam menjelaskan materi sesuai dengan pemahaman peserta 
didik dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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  Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan pengamatan lebih 
insentif dan ditemukan yang terjadi setelah melakukan beberapa kali pengamatan 
langsung dalam kelas. Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini, di beberapa 
kelas terdapat sebagian peserta didik yang suka menyontek. Setelah dilakukan 
pengamatan lebih dekat terhadap peserta didik ternyata mereka memanfaatkan 
media internet untuk mencari jawaban yang berkaitan dengan ulangan tersebut.  
Pengamatan yang dilakukan peneliti dalam kelas, penuturan para informan di 
atas sangat sesuai dengan kondisi dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, di akhir jam pelajaran ditemukan beberapa 
jawaban hasil contekan siswa yang di tulis di buku catatan ataupun media lainnya.  
Selanjutnya, Muslimin selaku wakasek kesiswaan dan merupakan guru 
Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa: 
Sikap menyontek di kelas pada saat ulangan harian, mid semester ataupun 
ujian semester tidak di anjurkan berarti selama materi yang disampaikan guru 
kepada peserta didiknya tidak ada yang masuk sama sekali dan seorang guru 
bisa menilai pada saat guru menyampaikan materi, menjelaskan materi, mana 
siswa yang aktif atau tidak disitulah guru bisa memberikan penilaian terhadap 
peserta didiknya. Dari sekian banyak peserta didik yang ada di SMA Negeri 1 
Sape Kabupaten Bima hanya sebagian saja yang menyontek ketika ulangan 
ataupun ujian berlangsung tergantung bagaimana guru mengawasi peserta 
didiknya pada saat ujian.
80
  
Berdasrkan pernyataan di atas menunjukan bahwa muslimin selaku wakasek 
kesiswaan dan sekaligus guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa seorang 
guru itu harus benar-benar mengontrol peserta didiknya agar tidak berbuat curang 
ataupun nyontek pada saat ulangan ataupun ujian berlangsung. Tergantung 
bagaimmana gurunya mengawasi dan mendidik peserta didiknya. 
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Selanjutnya, Titi Hadijah selaku guru Pendidikan Agama Islam menyatakan 
bahwa: 
Ketika ada kecurangan guru langsung menegur dan mengambil buku 
catatannya atau media lainnya. Dari sekian banyak peserta didik di SMA 




Menurut penuturan informan di atas bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
harus benar-benar mendidik peserta didiknya untuk bisa menerapkan nilai-nilai maja 
labo dahu bukan hanya sekedar di sekolah saja tetapi diluar juga umumnya 
Masyarakat Bima. 
2. Bentuk Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
SMA Negeri 1 Sape merupakan sekolah yang pernah menyandang status 
rintisan sekolah berstandar Nasional, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
guru mampu menjelaskan materi sesuai pemahaman peserta didiknya, guna 
memotivasi belajar peserta didik maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk mewujudkannya, yaitu dengan melihat sejumlah kegiatan terkait 
langsung dengan tugas dan fungsinya, sebagai yang mendesain proses pembelajaran 
di kelas, transformator, informator, evaluator, motivator dan lain-lain. 
Sehubungan dengan peranan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran 
kepada peserta didiknya maka guru harus melakukan berbagai kegiatan atau 
aktivitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam antara lain: 
a. Memberikan bimbingan dan teladan 
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Guru harus mampu memberikan bimbingan dan teladan kepada peserta didik 
tentang bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan nilai-nilai maja labo 
dahu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru 
melakukan pengawasan terhadap peserta didik yang melakukan proses belajar dan 
mengajar. Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru melakukan proses 
pembelajaran seperti biasa, yaitu guru menerangkan dan peserta didik 
memperhatikan apa yang diterangkan oleh gurunya. Pengamatan ini di pertegas hasil 
wawancara dengan Arifin selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sape 
mengungkapkan bahwa: 
seperti yang dilihat sendiri kalau dalam jurusan IPA suasananya lebih 
menyenangkan, tapi beda dengan jurusan IPS suasananya lebih kearah main-
main tidak pernah ada keseriusan dalam belajar meskipun yang di lihat oleh 
mereka siapapun saja gurunya lebih baik sakit daripada  mengerjakan tugas. 
Sebelum masuk proses pembelajaran setiap pertemuan guru memberikan 
nasihat kepada peserta didik tentang konsep al-Quran dalam kehidupan sehari-
hari. Di berikan nasihat kepada peserta didik agar tidak boleh melakukan hal-
hal yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
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Pernyataan guru Pendidikan Agama Islam di atas merupakan lanjutan dari 
pertanyaan dan jawaban sebelumnya tadi, kemudian pada jawaban kali ini guru 
Pendidikan Agama Islam menyatakan senantiasa memberikan bimbingan dan arahan 
kepada peserta didik. Demikian pula pengamatan yang dilakukan saat proses 
pembelajaran guru mengingatkan kepada peserta didik untuk selalu berbuat yang 
baik dan jujur. 
Guru SMA Negeri 1 Sape senantiasa memberikan bimbingan, pengawasan 
dan teladan terhadap peserta didik, meskipun dalam perjalanannya diakui bahwa 
masih ada peserta didik yang kurang bisa mengambil hikmah dari bimbingan dan 
                                                             
82Arifin, S. Pd. I, Guru Pendidikan Agama Islam ‚Wawancara‛ pada tanggal 24 Juli di Ruang 
Kelas SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima 
58 
 
teladan guru sehingga masih berbuat yang tidak sesuai dengan norma-norma dan 
sebagai seorang pelajar. 
b. Menguji pemahaman dan kemampuan  
Peran guru tidak kalah pentingnya adalah menguji pemahaman dan 
kemampuan peserta didiknya, pada saat proses pembelajaran, guru tidak akan 
menguji sejauh mana kemampuan peserta didiknya melainkan materi yang dijelaskan 
oleh gurunya kemudian di evaluasi kembali. Diah Sulistianingsih menyatakan bahwa 
proses pembelajaran di kelas selalu mengaitkan materi dengan sikap takut kepada 
Allah, malu pada diri sendiri, malu kepada orang lain dsb.
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Pernyataan di atas merupakan hasil pengamatan langsung dari aktivitas 
kegiatan pembelajaran yang diilakukan peserta didik SMA Negeri 1 Sape, artinya 
guru belum mengujinya sehingga tidak dapat ditentukan berapa presentasenya dan 
tidak bisa ditarik kesimpulan berkategori apa. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam mengaitkan nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ itu sendiri. 
c. Memberikan Sanksi (Hukuman) 
Bimibingan dan arahan belumlah cukup bagi peserta didik yang selalu 
terlambat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka disinilah peran guru 
memberikan hukuman sebagai rasa jera bagi peserta didik, tentu saja hukuman itu 
yang sebanding dengan pelanggaran yang dibuat oleh peserta didik. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Diah Sulistianingsih selaku guru Pendidikan 
Agama Islam menyatakan bahwa peserta didik yang suka terlambat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di kasih hukuman. Adapun hukuman yang diberikan 
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kepada peserta didik yaitu guru menyuruh peserta didik untuk membaca 2 surah 
dalam al-Qur’an84. Kalau peserta didik selalu kebiasaan terlambat dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar maka guru wajib memanggil orangtua peserta didik ke 
sekolah dan membicarakannya dalam rapat komite. 
Berdasarkan pernyataan informan di atas mengindikasikan bahwa pemberian 
hukuman bagi peserta didik yang melakukan pelanggaran dalam kegiatan proses 
pembelajaran di SMA Negeri 1 Sape diberlakukan meskipun keputusan yang telah 
dimusyawarah oleh guru dan orangtua peserta didik. Cara seperti ini sangat tepat 
bagi lembaga pendidikan, mesti bentuk hukuman sudah tertera di dalam aturan 
sekolah. 
3. Gambaran Karakter Religiusitas Peserta Didik sebagai Hasil Identifikasi 
Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima. 
SMA Negeri 1 Sape adalah sekolah yang karakter peserta didiknya di bentuk 
dengan karakter-karakter religi, dimana salah satu sekolah ini banyak mendapatkan 
kejuaraan dalam berbagai macam lomba keislaman yang diadakan baik di tingkat 
antar sekolah, kecamatan, Kabupaten, Provinsi maupun di tingkat Nasional. Karena 
guru selalu berperan aktif dalam memotivasi peserta didik untuk selalu mengikuti 
berbagai mcam lomba. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Dorongan ini berada pada diri seorang yang menggerakkan untuk melakukan 
sesuatu yang sesuai degan dorongan dalam dirinya. Motivasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu motivasi instrnsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
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instrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah 
ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai sejalan dengan kebutuhannya. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsaangan dari luar individu, 
misalnya dalam kegiatan religy terdapat minat yang positif terhadap kegiatan-
kegiatan tersebut.  
Hasil wawancara dengan Arifin selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA 
Negeri 1 Sape Kabupaten Bima menjelaskan bahwa:  
Gambaran karekter religusitas peserta didik dapat dilihat dengan apa yang 
dilakukan peserta didik di SMA Negeri 1 Sape seperti setiap hari jumat guru 
selalu menyuruh peserta didik untuk melaksanakan kegiatan IMTAQ (Iman 
dan Takwa). Dan peserta didikk juga selalu mengikuti kegiatan Asma’ul 
Husna, BTQ (Baca Tulis al-Qur’an), maupun kegiatan-kegiatan religi yang di 
programkan di sekolah tersebut. Bahkan peserta didik juga wajib 
melaksanakan salat zuhur dan jumat di SMA Negeri 1 Sape.
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahawa guru-guru yang ada di SMA 
Negeri 1 Sape khususnya guru Pendidikan Agama Islam selalu menyuruh peserta 
didiknya untuk melaksanakan kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) setiap hari jumat 
dan peserta didik SMA Negeri 1 Sape wajib melaksanakan salat zuhur dan salat 
jumat di sekolah, kecuali beberapa peserta didik yang non muslim saja yang tidak 
ikut salat zuhur, salat jumat, maupun kegiatan kegiatan religi lainnya. 
Selanjutnya Titi Hadijah selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 
1 Sape Kabupaten Bima menambahkkan bahwa tidak semua peserta didik yang yang 
ikut kegiatan IMTAQ ataupun kegiatan-kegaiatan yang berkaitan dengan keislaman, 
artinya dari semua peserta didik yang ada di SMA Negeri 1 Sape ini ada sebagian 
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peserta didik yang non muslim.
86
  Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 
Islam menunjukkan bahwa meskipun semua peserta didik SMA Negeri 1 Sape 
melaksanakan kegiatan IMTAQ setiap hari jumat tetapi ada sebagian peserta didik 
yang tidak ikut dalam kegiatan tersebut dikarenakan mereka adalah peserta didik 
non muslim. 
Hal senada diungkapkan Diah Sulistianingsih bahwa: 
Karakter religiusitas peserta didik dapat dibentuk melalui pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas dan juga dapat dibentuk dengan berbagai 
macam kegiatan-kegiatan religi lainnya di sekolah baik kegiatan zikir 
(Asma’ul Husna), BTQ (Baca Tulis al-Qur’an), marawis, IMTAQ (Iman dan 




Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di atas 
menunjukkan bahwa gambaran karakter religiusitas peserta didik dapat dilihat pada 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah seperti kegiatan zikir (Asma’ul 
Husna), IMTAQ (Iman dan Takwa) dan kegiatan-kegiatan religi yang di programkan 
di SMA Negeri 1 Sape dan juga bisa melalui proses pembelajaran Pendidkkan 
Agama Islam di kelas yang dimana gurunya sebelum masuk materi menyuruh 
peserta didik untuk membaca ayat al-Qur’an sebelum masuk materi.  
Selanjutnya Firmansyah selaku guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 
Sape Kabupaten Bima menyatakan bahwa:  
Sebenarnya karakkter religiusitas peserta didik dapat di lihat dari segi 
akhlaknya, dimana peserta didik selalu berbuat baik kepada temannya, 
membantu temannya, menghormati guru, orangtua, maupun orang-orang 
disekitarnya. Adapun juga yang menjadi gambaran karakter religiusitasnya 
dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah seperti kegiatan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di atas, 
menunjukkan bahwa karakter religiusitas dapat dilihat dari segia akhlaknya dimana 
peserta didik selalu mengahargai yang lebih dewasa dari mereka, menghormati guru, 
orangtua maupun orang-orang disekitarnya dan dapat pula dilihat dari kegiatan-
keigiatan religi yang mereka lakukan di sekolah. 
Jadi jelaslah, sebagaimana pernyataan dari beberapa informan (guru 
Pendidikan Agama Islam) di atas menunjukkan bahwa peserta didik SMA Negeri 1 
Sape dapat dilihat bentuk karakter religiusitasnya melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di sekolah, seperti  kegiatan BTQ, IMTAQ zikir (Asma’ul Husna), 
marawis, salat duha, zuhur, ashar, jumat, maupun melalui pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas. 
B. Analisis Hasil Observasi 
1. Melaksanakan Kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukan bahwa guru pendidikan 
agama Islam menyuruh peserta didiknya untuk berkumpul di lapangan sekolah untuk 
melaksanakan kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) setiap hari jumat dan guru 
menyuruh masing-masing ketua kelas untuk memimpin bacaan ayat-ayat suci al-
Qur’an kemudian seluruh peserta didik tiap-tiap kelas mengikuti bacaan al-Qur’an  
dengan khusyu’. Dari sekian banyak peserta didik yang ada di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima hanya sebagaian peserta didik saja yang tidak ikut melaksanakan 
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kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) dikarenakan ada beberapa peserta didik non 
muslim. 
2. Melaksanakan Salat Zuhur secara Berjamaah 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama observasi seluruh 
peserta didik SMAN 1 Sape Kabupaten Bima sebelum pulang sekolah mereka 
diwajibkan untuk salat zuhur berjamaah di sekolah dan peserta didik (perempuan) 
wajib membawa mukenah setiap hari meskipun mereka dalam keadaan terhalang 
untuk melaksanakan salat tetapi mereka wajib membawa mukenah dan ketika adzan 
berkumandan seluruh peserta didik yang ada di sekolah tersebut melaksanakan salat 
zuhur di sekolah kecuali perempuan yang berhalangan dan peserta yang didik non 
muslim.  
3. Mengikuti Kegiatan-kegiatan Religi (Asma’ul Husna, BTQ, Marawis) 
Berdasarkn hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Sape setiap hari senin 
dan hari sabtu seluruh peserta didik yang ada di sekolah tersebut wajib mengikuti 
kegiatan BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) di sekolah kecuali di hari-hari yang lain tiap-
tiap kelas mulai dari kelas X, XI, dan XII guru mengambil masing-masing 2 kelas 
untuk mengikuti kegiatan Asma’ul Husna dan Marawis ataupun kegiatan-kegiatan 
religi yang diprogramkan di sekolah tersebut. Maka dari itu guru selalu memotivasi 
peserta didiknya untuk selalu mengikuti krgiatan-kegiatan religi baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Dorongan ini berada pada diri seorang yang menggerakkan untuk melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Motivasi dapat dibedakan 
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menjadi duamacam, yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah 
ada dalam diri individu sendiri, yaitu sejalan dengan kebutuhannya. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsanagn dari luar individu, misalnya 




4. Akhlak Pesrta Didik terhadap Guru, Orangtua maupun sesama Pesertaa 
Didiknya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama observasis di sekolah 
peserta didik dapat dilihat dari segi akhlaknya, dimana pesserta didik selalu berbuat 
baik kepada temannya, membantu temannya, menghormati guru, orangtua, maupun 
orang-orang yang ada disekitarnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari segi akhlaknya dimana peserta didik 
selalu menghargai yang lebih dewasa dari mereka, menghormati guru, orangtua, 
maupun orang-orang disekitarnya dan dapat pula dilihat dari kegiatan-kegiatan 












Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisis hasil data yang 
terkumpul di lapangan, selanjutnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Hakikat ‚Maja labo dahu‛ sebagai Kearifan Lokal Masyarakat Bima 
Hakikat ‚maja labo dahu‛ (malu dan takut) merupakan makna yang dalam 
bagi kehidupan orang Bima. ‚Maja‛ (malu) bukan terbatas pada sisi kehidupan 
tertentu, tetapi menyangkut masalah martabat, harga diri, dan kehormatan yang 
terangkum, untuk dipelihara, diwujudkan dan dipertahankan dalam kehidupan 
sehari-hari. Demikian halnya ‚dahu‛ (takut). Takut bukan terbatas pada sisi 
kehidupan tertentu, tetatpi mencakup segala aktivitas kehidupan secara total dan 
dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari secara ril. 
Berdasarkan penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan 
dokumentasi dapat dikatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam sudah 
menerapkan nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ tetapi sebagian peserta didik masih kerap 
melakukan penyontekan pada saat ulangan mid semester maupun ujian akhir 
semester mereka menganggap bahwa nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ ini adalah simbol 
kebudayaan saja. Keberhasilan dalam bidang pendidikan ditentukan oleh hubungan 
baik atau kerjasama antara sekolah, orang tua dan masyarakat sekitarnya. Usaha 
pembentukan karakter dengan pembiasaan nilai-nilai atau budaya baik dan keteladan 




mendapat dukungan dari orang tua dengan menjadi orang tua teladan dan 
menerapkan aturan serta kebiasan yang sama di rumah, begitu pula di tengah-tengah 
masyarakat. Sehingga peserta didik tidak menjadi bingung karena dalam 
kenyataannya karakter unggul dari sekolah berbeda dengan kenyataan di rumah dan 
lingkungannya. 
2. Bentuk Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  
Berdasarkan wawancara mendalam dan dokumentasi maka guru harus 
mampu memberikan bimbingan dan teladan kepada peserta didik tentang bagaimana 
proses pembelajaran dengan menerapkan nilai-nilai ‚maja labo dahu‛ dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru melakukan 
pengawasan terhadap peserta didik yang melakukan proses belajar dan mengajar. 
Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru melakukan proses pembelajaran 
seperti biasa, yaitu guru menerangkan dan peserta didik memperhatikan apa yang 
diterangkan oleh gurunya. Peran guru tidak kalah pentingnya adalah menguji 
pemahaman dan kemampuan peserta didiknya, pada saat proses pembelajaran, guru 
tidak akan menguji sejauh mana kemampuan peserta didiknya melainkan materi 
yang dijelaskan oleh gurunya kemudian di evaluasi kembali. 
3. Gambaran Karakter Religiusitas Peserta Didik sebagai Hasil Identifikasi 
Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
Berdasarkan keterangan beberapa informan (guru Pendidikan Agama Islam) 
SMA Negeri 1 Sape bahwa peserta didik SMA Negeri 1 Sape dapat dilihat bentuk 
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karakter religiusitasnya melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah, seperti  
kegiatan BTQ, IMTAQ zikir (Asma’ul Husna), marawis, shalat dhuha, dhuhur, 
ashar, jumat, maupun melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. 
B. Saran 
1. Bagi sekolah hendaknya guru-guru SMA Negeri 1 Sape agar lebih ketat lagi 
dalam mengontrol peserta didik pada saat ulangan agar tidak berbuat curang dalam 
ulangan harian, mid semester maupun ujian akhir semester. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam selaku pendidik yang bertanggung jawab 
dalam pendidikan dibidang keagamaan hendaknya mampu memberikan bimbingan 
dan teladan kepada peserta didik tentang bagaimana proses pembelajaran dengan 
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Pengintegrasian Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter 
Religiusitas Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
Tujuan penelitian: 
1. Memahami hakikat “maja labo dahu” sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
2. Memahami bentuk identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
3. Memahami gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape  
Kabupaten Bima. 
 
A. Identitas Informan 
Nama Guru   : Diah Sulistianingsih, S. Ag.               
Jenis Kelamin    : Perempuan       
Usia Informan    : 48 (Tahun)           
Instansi Tempat Tugas   : SMA Negeri 1 Sape  
Hari/Tanggal Wawancara  : Kamis, 25 Juli 2019 
Waktu dan Tempat      : 10.20 di Sekolah.       
B. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan 
1. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat ulangan harian, mid semester 
ataupun ujian akhir semester, apakah masih suka menyontek atau tidak? 
2. Bagaimana ekspresi peserta didik terhadap sikap kecurangan, berdasarkan 




3. Pada saat ini, apakah masih di temukan kasus pencurian yang di lakukan peserta 
didik di SMAN 1 Sape Kabupten Bima? 
4. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik yang tidak berpuasa di 
Bulan Ramadhan baik dari laporan peserta didik lain ataupun orangtua peserta 
didik tersebut? 
5. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik SMAN 1 Sape yang selalu 
membuka aurat baik di sekolah maupun di luar sekolah? 
6. Bagaimanaa tanggapan Bapak/Ibu tentang peserta didik ketika adzan 
berkumandan, apakah mereka merespon adzan tersebut dan segera 
melaksanakan sholat atau tidak?  
7.  Bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas apakah menerapkan nilai-nilai 
maja labo dahu atau tidak? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap takut kepada Allah swt? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap malu kepada diri sendiri? 
c. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap malu kepada orang lain? 
8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu apakah di dalam pemnyampaian materi itu 
menyisipkan nilai-nilai maja labo dahu? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap malu karena menyontek? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan pembelajaran 




9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akidah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Kaitannya dengan Iman kepada Allah swt? 
b. Kaitannya dengan Iman kepada Malaikat Allah? 
c. Kaitannya dengan Iman kepada Rasul Allah? 
d. Kaitannya dengan Iman kitab-kitab Allah ? 
e. Kaitannya dengan Iman kepada Hari Akhir? 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang ibadah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Apakah Bapka/Ibu selalu mengarahkann peserta didik untuk berkumpul dan 
melaksanakan IMTAQ (Iman dan Taqwa) setiap hari jumat? 
b. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuha secara 
berjamaah? 
c. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuhur secara 
berjamaah? 
d. Apakah Bapak/Ibu sering melihat peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan 
shalat Ashar, Maghrib, Isya maupun shalat Subuh baik di sekolah maupun di 
luar sekolah? 
11. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akhlak peserta didik di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Ahlak kepada Guru? 
b. Akhlak kepada sesama peserta didik? 
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Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter Religiusitas 




1. Memahami hakikat “maja labo dahu” sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
2. Memahami bentuk pengintegrasian nilai-nilai “maja labo dahu” dalam 
pembelajaran      Pendidikan Agama Islam 
3. Memahami gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
A. Identitas Informan 
Nama Guru   : Firmansyah, S. Ag.               
Jenis Kelamin   : Laki-laki               
Usia Informan    : 41 (Tahun)           
Instansi Tempat Tugas    : SMA Negeri 1 Sape   
Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 29 Juli 2019 
Waktu dan Tempat    : 10. 47 di Sekolah.           
B. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan  
1. Bagaimana ekspresi peserta didik terhadap sikap kecurangan, berdasarkan 
keseharian Bapak dengan peserta didik di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat ulangan harian, mid semester 




3. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik yang tidak berpuasa di 
Bulan Ramadhan baik dari laporan peserta didik lain ataupun orangtua peserta 
didik tersebut? 
4. Pada saat ini, apakah masih di temukan kasus pencurian yang di lakukan peserta 
didik di SMAN 1 Sape Kabupten Bima? 
5. Bagaimanaa tanggapan Bapak/Ibu tentang peserta didik ketika adzan 
berkumandan, apakah mereka merespon adzan tersebut dan segera 
melaksanakan sholat atau tidak?  
6. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik SMAN 1 Sape yang selalu 
membuka aurat baik di sekolah maupun di luar sekolah? 
7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu apakah di dalam pemnyampaian materi itu 
menyisipkan nilai-nilai ‚maja labo dahu‛? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap malu karena menyontek? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan pembelajaran 
dengan sikap malu karena mencuri? 
8. Bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas apakah menerapkan nilai-nilai 
‚maja labo dahu‛ atau tidak? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap takut kepada Allah swt? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sikap malu kepada diri sendiri? 
c. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi 




9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akidah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Kaitannya dengan Iman kepada Allah swt? 
b. Kaitannya dengan Iman kepada Malaikat Allah? 
c. Kaitannya dengan Iman kepada Rasul Allah? 
d. Kaitannya dengan Iman kitab-kitab Allah ? 
e. Kaitannya dengan Iman kepada Hari Akhir? 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akhlak peserta didik di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Ahlak kepada Guru? 
b. Akhlak kepada sesama peserta didik? 
c. Akhlak kepada peserta orangtua? 
11. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang ibadah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Apakah Bapka/Ibu selalu mengarahkann peserta didik untuk berkumpul dan 
melaksanakan IMTAQ (Iman dan Taqwa) setiap hari jumat? 
b. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuha secara 
berjamaah? 
c. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuhur secara 
berjamaah? 
d. Apakah Bapak/Ibu sering melihat peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan 
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Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter Religiusitas 
Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
Tujuan penelitian: 
1. Memahami hakikat “maja labo dahu” sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
2. Memahami bentuk identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
3. Memahami gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape  
Kabupaten Bima. 
 
A. Identitas Informan 
Nama Guru   : Muslimin, S.Ag.               
Jenis Kelamin    : Laki-laki             
Usia Informan    : 49 (Tahun)             
Instansi Tempat Tugas   : SMA Negeri 1 Sape     
Hari/Tanggal Wawancara  : Kamis, tanggal 1 Agustus 2019 
Waktu dan Tempat      : 08.09 di Sekolah.        
B. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan 
1. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat ulangan harian, mid semester 
ataupun ujian akhir semester, apakah masih suka menyontek atau tidak? 
2. Bagaimana ekspresi peserta didik terhadap sikap kecurangan, berdasarkan 




3. Pada saat ini, apakah masih di temukan kasus pencurian yang di lakukan peserta 
didik di SMAN 1 Sape Kabupten Bima? 
4. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik yang tidak berpuasa di 
Bulan Ramadhan baik dari laporan peserta didik lain ataupun orangtua peserta 
didik tersebut? 
5. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik SMAN 1 Sape yang selalu 
membuka aurat baik di sekolah maupun di luar sekolah? 
6. Bagaimanaa tanggapan Bapak/Ibu tentang peserta didik ketika adzan 
berkumandan, apakah mereka merespon adzan tersebut dan segera 
melaksanakan sholat atau tidak?  
7.  Bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas apakah menerapkan nilai-nilai 
maja labo  dahu atau tidak? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap takut kepada Allah swt? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu kepada diri sendiri? 
c. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu kepada orang lain? 
8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu apakah di dalam pemnyampaian materi itu 
menyisipkan nilai-nilai maja labo dahu? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu karena menyontek? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan pembelajaran dengan 




9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akidah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Kaitannya dengan Iman kepada Allah swt? 
b. Kaitannya dengan Iman kepada Malaikat Allah? 
c. Kaitannya dengan Iman kepada Rasul Allah? 
d. Kaitannya dengan Iman kitab-kitab Allah ? 
e. Kaitannya dengan Iman kepada Hari Akhir?  
f. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang ibadah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
10. Apakah Bapka/Ibu selalu mengarahkann peserta didik untuk berkumpul dan 
melaksanakan IMTAQ (Iman dan Taqwa) setiap hari jumat? 
11. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuha secara 
berjamaah? 
12. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuhur secara 
berjamaah? 
13. Apakah Bapak/Ibu sering melihat peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan 
shalat Ashar, Maghrib, Isya maupun shalat Subuh baik di sekolah maupun di 
luar sekolah? 
a. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akhlak peserta didik di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
b. Ahlak kepada Guru? 
c. Akhlak kepada sesama peserta didik? 
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Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter Religiusitas 
Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
Tujuan penelitian: 
1. Memahami hakikat “maja labo dahu” sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
2. Memahami bentuk identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” dalam 
pembelajaran      Pendidikan Agama Islam 
3. Memahami gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
A. Identitas Informan 
Nama Guru   : Arifin, S.Pd.I              
Jenis Kelamin   : Laki-laki               
Usia Informan    : 27 (Tahun)            
Instansi Tempat Tugas    : SMA Negeri 1 Sape  
Hari/Tanggal Wawancara  : Rabu, Tanggal 24 Juli 2019    
Waktu dan Tempat    : 10.11 di Sekolah          
B. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan  
1. Bagaimana ekspresi peserta didik terhadap sikap kecurangan, berdasarkan 
keseharian Bapak dengan peserta didik di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat ulangan harian, mid semester 




3. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik yang tidak berpuasa di 
Bulan Ramadhan baik dari laporan peserta didik lain ataupun orangtua peserta 
didik tersebut? 
4. Pada saat ini, apakah masih di temukan kasus pencurian yang di lakukan peserta 
didik di SMAN 1 Sape Kabupten Bima? 
5. Bagaimanaa tanggapan Bapak/Ibu tentang peserta didik ketika adzan 
berkumandan, apakah mereka merespon adzan tersebut dan segera 
melaksanakan sholat atau tidak?  
6. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik SMAN 1 Sape yang selalu 
membuka aurat baik di sekolah maupun di luar sekolah? 
7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu apakah di dalam pemnyampaian materi itu 
menyisipkan nilai-nilai maja labo dahu? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu karena menyontek? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan pembelajaran dengan 
sikap malu karena mencuri? 
8. Bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas apakah menerapkan nilai-nilai 
‚maja labo dahu‛ atau tidak? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap takut kepada Allah swt? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu kepada diri sendiri? 
c. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 




9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akidah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Kaitannya dengan Iman kepada Allah swt? 
b. Kaitannya dengan Iman kepada Malaikat Allah? 
c. Kaitannya dengan Iman kepada Rasul Allah? 
d. Kaitannya dengan Iman  kitab-kitab Allah ? 
e. Kaitannya dengan Iman kepada Hari Akhir? 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akhlak peserta didik di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Ahlak kepada Guru? 
b. Akhlak kepada sesama peserta didik? 
c. Akhlak kepada peserta orangtua? 
11. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang ibadah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Apakah Bapka/Ibu selalu mengarahkann peserta didik untuk berkumpul dan 
melaksanakan IMTAQ (Iman dan Taqwa) setiap hari jumat? 
b. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuha secara 
berjamaah? 
c. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuhur secara 
berjamaah? 
d. Apakah Bapak/Ibu sering melihat peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan 
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Pengintegrasian Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter 
Religiusitas Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
Tujuan penelitian: 
1. Memahami hakikat “maja labo dahu” sebagai kearifan lokal masyarakat 
Bima. 
2. Memahami bentuk identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” dalam 
pembelajaran      Pendidikan Agama Islam 
3. Memahami gambaran karakter religiusitas peserta didik sebagai hasil 
identifikasi nilai-nilai “maja labo dahu” pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
 
A. Identitas Informan 
Nama Guru   : Dra. Titi Hadijah               
Jenis Kelamin   : Perempuan               
Usia Informan    : 49 (Tahun)            
Instansi Tempat Tugas    : SMA Negeri 1 Sape  
Hari/Tanggal Wawancara  : Kamis, Taggal 25 Juli 2019 
Waktu dan Tempat    : 10.38 di Sekolah          
B. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan  
1. Bagaimana ekspresi peserta didik terhadap sikap kecurangan, berdasarkan 
keseharian Bapak dengan peserta didik di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat ulangan harian, mid semester 




3. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik yang tidak berpuasa di 
Bulan Ramadhan baik dari laporan peserta didik lain ataupun orangtua peserta 
didik tersebut? 
4. Pada saat ini, apakah masih di temukan kasus pencurian yang di lakukan peserta 
didik di SMAN 1 Sape Kabupten Bima? 
5. Bagaimanaa tanggapan Bapak/Ibu tentang peserta didik ketika adzan 
berkumandan, apakah mereka merespon adzan tersebut dan segera 
melaksanakan sholat atau tidak?  
6. Apakah Bapak/Ibu sering menemukan peserta didik SMAN 1 Sape yang selalu 
membuka aurat baik di sekolah maupun di luar sekolah? 
7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu apakah di dalam pemnyampaian materi itu 
menyisipkan nilai-nilai maja labo dahu? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu karena menyontek? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan pembelajaran dengan 
sikap malu karena mencuri? 
8. Bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas apakah menerapkan nilai-nilai 
‚maja labo dahu‛ atau tidak? 
a. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap takut kepada Allah swt? 
b. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan sikap malu kepada diri sendiri? 
c. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu selalu mengaitkan materi pembelajaran 




9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akidah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Kaitannya dengan Iman kepada Allah swt? 
b. Kaitannya dengan Iman kepada Malaikat Allah? 
c. Kaitannya dengan Iman kepada Rasul Allah? 
d. Kaitannya dengan Iman  kitab-kitab Allah ? 
e. Kaitannya dengan Iman kepada Hari Akhir? 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Akhlak peserta didik di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Ahlak kepada Guru? 
b. Akhlak kepada sesama peserta didik? 
c. Akhlak kepada peserta orangtua? 
11. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang ibadah peserta didik SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima? 
a. Apakah Bapka/Ibu selalu mengarahkann peserta didik untuk berkumpul dan 
melaksanakan IMTAQ (Iman dan Taqwa) setiap hari jumat? 
b. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuha secara 
berjamaah? 
c. Apakah peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan shalat Dhuhur secara 
berjamaah? 
d. Apakah Bapak/Ibu sering melihat peserta didik SMAN 1 Sape melaksanakan 
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Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ‛Identifikasi Nilai-nilai :Maja 
labo dahu‛ dalam Membangun Karakter Religiusitas Peserta Didik melalui 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima‛, peneliti 
menggunakan pedoman observasi untuk mengetahui karakter religiusitas peserta 
didik dengan menerapkan nilai-nilai budaya Bima yaitu ‚Maja labo dahu‛ 
5. Melaksanakan Kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukan bahwa guru pendidikan 
agama Islam menyuruh peserta didiknya untuk berkumpul di lapangan sekolah untuk 
melaksanakan kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) setiap hari jumat dan guru 
menyuruh masing-masing ketua kelas untuk memimpin bacaan ayat-ayat suci al-
Qur’an kemudian seluruh peserta didik tiap-tiap kelas mengikuti bacaan al-Qur’an 
dengan khusyu’. Dari sekian banyak peserta didik yang ada di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima hanya sebagaian peserta didik saja yang tidak ikut melaksanakan 
kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa) dikarenakan ada beberapa peserta didik non 
muslim. 
6. Melaksanakan Salat Zuhur secara Berjamaah 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama observasi seluruh 
peserta didik SMAN 1 Sape Kabupaten Bima sebelum pulang sekolah mereka 
diwajibkan untuk salat zuhur berjamaah di sekolah dan peserta didik (perempuan) 
wajib membawa mukenah setiap hari meskipun mereka dalam keadaan terhalang 
untuk melaksanakan salat tetapi mereka wajib membawa mukenah dan ketika adzan 




zuhur di sekolah kecuali perempuan yang berhalangan dan peserta yang didik non 
muslim.  
7. Mengikuti Kegiatan-kegiatan Religi (Asma’ul Husna, BTQ, Marawis) 
Berdasarkn hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Sape setiap hari senin 
dan hari sabtu seluruh peserta didik yang ada di sekolah tersebut wajib mengikuti 
kegiatan BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) di sekolah kecuali di hari-hari yang lain tiap-
tiap kelas mulai dari kelas X, XI, dan XII guru mengambil masing-masing 2 kelas 
untuk mengikuti kegiatan Asma’ul Husna dan Marawis ataupun kegiatan-kegiatan 
religi yang diprogramkan di sekolah tersebut. Maka dari itu guru selalu memotivasi 
peserta didiknya untuk selalu mengikuti krgiatan-kegiatan religi baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Dorongan ini berada pada diri seorang yang menggerakkan untuk melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Motivasi dapat dibedakan 
menjadi duamacam, yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah 
ada dalam diri individu sendiri, yaitu sejalan dengan kebutuhannya. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsanagn dari luar individu, misalnya 
dalam kegiatan religi terdapat minat yang positif terhadap kegiatan-kegiatan 
tersebut. 





Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama observasis di sekolah 
peserta didik dapat dilihat dari segi akhlaknya, dimana pesserta didik selalu berbuat 
baik kepada temannya, membantu temannya, menghormati guru, orangtua, maupun 
orang-orang yang ada disekitarnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari segi akhlaknya dimana peserta didik 
selalu menghargai yang lebih dewasa dari mereka, menghormati guru, orangtua, 
maupun orang-orang disekitarnya dan dapat pula dilihat dari kegiatan-kegiatan 




















TRANSKRIP HASIL PEDOMAN WAWANCARA 
Identifikasi Nilai-nilai ‚Maja labo dahu‛ dalam Membangun Karakter Religiusitas 
Peserta Didik melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima.‛ 
 
1. Menurut hasil wawancara dari Arifin, selaku guru Pendidikan Agama Islam 
mengatakan bahwa: 
Itu sering dilakukan oleh sebagian peserta didik dalam satu kelas itu ada 5 
orang yang suka menyontek, realitanya sekarang ada juga yang perempuan yang 
sering menyontek selain daripada itu mengerjakan dengan jujur. Sikap peserta didik 
biasa saja ketika berbuat curang tidak ada rasa penyesalan yang dia buat, respon 
peserta didik kepada guru biasa saja seperti tidak ada rasa kesalahan terhadap apa 
yang dilakukan kalau ada guru yang tegur dia masa bodoh saja kalaupun ada guru 
yang selalu menegurnya tetap dia kerjakan. Akhir-akhir ini sering kehilangan 
hadphone, laptop, spion motor dll. Pelakunya bukan orang luarakan tetapi peserta 
didik itu sendiri bahkan kemarin ada juga yang hilang laptop satu kelas ternyata 
yang mengambilnya bisa dicurigai adalah teman kelasnya. Kemarin ada kasus pada 
saat bulan Ramadhan kebetulan pada saat itu adalah mid semester pada saat itu juga 
saya (guru) jalan didepan kelas ternyata banyak peserta didik yng tidak berpuasa 
bahkan yang anehnya mereka rokok dalam kelas. Banyak peserta didik yang tidak 
berpuasa tetapi kemarin hanya 1 orang yang saya (guru) lihat dia tidak merasa diri 
bahwa dia tidak takut sama siapa dan dia merokok didepan teman-temannya. Sering 
bahkan setiap hari mereka buka aurat yang mereka pakai hanyalah sebagai simbol 




yang membuka aurat. Seperti apa yang dilihat sendiri kalau dalam jurusan IPA 
suasananya lebih menyenangkan, tapi beda dengan jurusan IPS suasananya lebih 
kearah main-main tidak pernah ada keseriusan dalam belajar meskipun yang dilihat 
oleh mereka siapapun saja gurunya lebih baik sakit daripada menegrjakan tugas. 
Sebelum masuk proses pembelajaran setiap pertemuan guru memeberikan nasihat 
kepada peserta didik tentang konsep al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
Diberikan nasihat kepada peserta didik agar tidak boleh melakukan hal-hal yang 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. (kaitannya iman kepada Allah), peserta 
hanya beberapa orang saja yang laaki-laki kalau masalah iman kepada Allah salah 
satu contohnya adalah mereka melkukan shalat 5 waktu dan di sekolah juga ada 
program salat duha, zuhur, asshar, dll. Kebanyakan perempuan yang tidak salat 
tetapi khusus yang laki-laki mereka harus wajib mengerjakan salat di sekolah. 
(Kaitannya iman dengan Malaikat Allah), mereka anggap malaikat itu apa? Dia 
tidak peduli meskipun mereka melakukan maksiat mereka tidak tahu malaikat apa 
yang selalu mencatat amal kebaikan dan amal keburukan dan selalu mengawasi dia. 
Dia hanya tahu Allah swt. yang mengawasinya dia tidaak takut melakukan hal-hal 
yang buruk. (Kaitannya dengan iman kepada Rasul Allah), ketika menjelaskan 
materi guru selalu mengaitkan materi itu dalam kehidupan sehari-hari. Gambran 
karakter religiusitas peserta didik dapat dilihat dengan apa yang dilakukan peserta 
didik di SMAN 1 Sape seperti setiap hari jumat guru selalu menyuruh peserta didik 
untuk melaksanakan kegiatan IMTAQ (Iman dan Takwa). Dn peserta didik juga 
selalu mengikuti kegiatan zikir Asma’ul Husna, BTQ (Baca Tullis Qur’an), maupun 
kegiatan-kegiatan religi yang diprogramkan di sekolah tersebut. Bahkan peserta 




Kabupaten Bima kecuali beberapa peserta didik non muslim yang tidak ikut 
melaksanakan salat zuhur, salat jumat, maupun kegiatan-kegiatan religi lainnya. 
2. Menurut hasil wawancara dari Diah Sulistianingsih, selaku guru Pendidikan 
Agama Islam mengatakan bahwa: 
Peserta didik masih banyak yang suka menyontek bahkan dijaman modern ini 
sudah mengenal dengan adanya internet dan sebagainya, mereka memanfaatkan 
internet dengan menyontek jawaban yang sesuai dengan pembahasan di internet, 
tegasnya seorang guru menyatakan bahwa kalau jawaban yang sama persis dengan 
jawaban di internet guru tidak akan periksa ulangan karena seorang guru itu 
menjelaskan materinya sesuai pemahaman peserta didiknya. Dari semua peserta 
didik yang ada di kelas tersebut hanya beberapa sajaa yang menyontek selain 
daripada itu peserta didik mengerjakan dengan jujur. Dibandingkan dengan jurusan 
IPS tiap-tiap kelas rata-rata suka menyontek. Adapun sikap kecurangan yang 
dilakukan oleh peserta didik ketika guru menegur tetapi dia masa bodoh saja, bahkan 
seorang guru juga mengambil handphone/hp peserta didik yang suka berbuat curang 
atau mengambil buku catatannya. Proses pembelajaran di kelas selalu mengaitkan 
materi dengan sikap takut kepada Allah, malu pada diri sendiri, malu kepada orang 
lain dsb. Peserta didik yang suka terlambat mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dikasih hukuman. Adapun hukuman yang diberikan kepada peserta didik yaitu guru 
menyuruh peserta didik untuk membaca 2 surah dalam al-Qur’an. Kalau peserta 
didik selalu kebiasaan terlambat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar maka 
guru wajib memanggil orangtua peserta didik ke sekolah dan membicarakannya 
dalam rapat komite. Karakter religiusitas peserta didik dapat dibentuk melalui 




macam kegiatan-kegiatan religi di sekolah baik kegiatan zikir Asma’ul Husna, BTQ 
(Baca Tulis Qur’an), Marawis, IMTAQ (Iman dan Takwa), maupun program-
program religi yang dilaksanakan di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
3. Menurut hasil wawancara dari Firmansyah, selaku guru Pendidikan Agama 
Islam mengatakan bahwa: 
Takut kepada Allah dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari, ketika peserta 
didik terlambat saya (guru) menyuruh peserta didik membaca al-Qur’an sebagai 
hukumannya. Kalau guru sudah ada di kelas dan peserta didiknya terlambat dan guru 
menghukum dengan membaca 2 surah dalam al-Qur’an. Dan peserta didik SMAN 1 
Sape Kabupaten Bima wajib melaksanakan salat zuhur di sekolah dan sebagaian 
peserta didik (perempuan) yang berhalangan semuanya wajib membawa mukenah, 
kecuali yang laki-laki memang diwajibkan salat zuhur di sekolah. Kaitannya dengan 
iman kepada Malaikat Allah yaitu ketika peserta didik keluar dari rumah harus baca 
doa supaya dalam perjalanan kita selalu dilindungi olleh Allah swt. serta dijauhi dari 
segala mara bahaya. Kaitannya dengan iman kepada Rasul Allah yaitu ketika mau 
belajar lebih bagus dan sungguh-sungguh, mau jadi baik, mau jadi pintar, pakai ilmu 
yang lain selain ilmu dari Allah sehingga jalan untuk mempelajari ilmu itu di luar 
jalur. Kaitannya dengan iman kepada Kitab-kitab Allah, yaitu ketika guru 
menjelaskan kepada peserta didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah, tetapi 
mereka jarang membuka al-Qur’an, jarang melaksanakan salat 5 waktu. Kaitannya 
dengan iman kepada Hari Akhir yaitu kaitannya dengan kematian (siksaan kubur) 
Sebenarnya karakter religiusitas peserta didik dapat dilihat dari segi 
akhlaknya, dimana peserta didik selalu berbuat baik kepada temannya, membantu 




juga yang menjadi gambaran karakter religiusitasnya dilihat dari kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan di sekolah seperti kegiatan-kegiatan BTQ, IMTAQ, Asma’ul 
Husna, dan lain-lain yang berkaitan dengan keislaman. 
4. Menurut hasil wawancara dari Titi Hadijah, selaku guru Pendidikan Agama 
Islam mengatakan bahwa: 
Ketika ada kecurangan dari peserta didik guru langsung menegur dan 
mengambil buku catatannya atau media lainnya. Dari sekian banyak peserta didik di 
SMAN 1 Sape Kabupaten Bima hanya sebagian saja peserta didik yang menyontek 
selain daripada itu mengerjakan dengan jujur. Tidak semua peserta didik yang ikut 
kegiatan IMTAQ ataupun kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan keislaman, 
artinya dari semua peserta didik yang ada di SMAN 1 Sape Kabupaten Bima ini 
sebagian peserta didik yang non muslim.  
 
5. Menurut hasil wawancara dari Muslimin, selaku Kepala Sekolah SMAN 1 
Sape Kabupaten Bima mengatakan bahwa: 
Sikap menyontek di kelas pada saat ulangan harian, mid semester, ataupun 
ujian akhir semester tidak dianjurkan berarti selama materi yang disampaikan guru 
kepada peserta didiknya tidak ada yang masuk sama sekali dan seorang guru bisa 
menilai pada saat guru menyampaikan materi, menjelaskan materi, mana peserta 
didik yang aktif atau tidak disitulah guru bisa memberikan penilaian terhadap 
peserta didiknya. Dari sekian banyak peserta didik yang ada di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima hanya sebagian peserta didik saja yang menyontek ketika ulangann 




pada saat ujian. Seorang guru itu harus benar-benar mengontrol peserta didiknya 
agar tidak berbuat curang atau menyontek pada saat ulangan ataupunn ujian 


























LOKASI PENELITIAN SMA NEGERI 1 SAPE KABUPATEN BIMA 
SMAN 1 Sape Kabupaten Bima, merupakan salah satu (Sekolah Menengah 
Atas) Negeri yang ada di Kabupaten Bima, propinsi Nusa Tenggara Barat. 
Berdirinya SMAN 1 Sape merupakan aspirasi dari tokoh masyarakat yang di 
prakarsai oleh guru-guru senior SMPN 1 Sape saat ituyang di kepalai oleh Bapak 
Drs. Syamsudin Singojoyo beserta jajarannya yang di rekrut antara lain: 
a. M. Tahir Abidin  : Guru Fisika 
b. Mardiana   : Guru Matematika 
c. Drs. Ahmad Ibrahim : Guru Biologi 
d. Abash H. Ibrahim  : Guru Ekonomi 
e. Drs. Syamsudin Murtada: Guru Sejarah 
f. Muhammad Saleh, MM. : Guru PMP  
Awalnya berdirinya SMAN 1 Sape pada bulan juli 1988 dan merupakan filial 
dari SMA 2 Bima yang di kepalai oleh Agus Abbas B. Sc., dan sekarang menjadi 
SMAN 2 Kota Bima, sedangkan yang di tunjuk sebagai PLH sekaligus penanggung 
jawab kurikulum SMAN 1 Sape, saat itu yaitu Drs. Anwar Hasnun dan 2 setengah 
tahun setelah di bangunnya gedung baru yang ada sekarang barulah Drs. Anwar 
Hasnun dilantik menjadi kepala SMAN 1 Sape yang definitif. Dan sampai sekarang 
yang menjadi kepala sekolah SMAN 1 Sape adalah Jon Hermansyah H. Ab, S. Pd, 
M. Pd 2018/2019. 
a. Nama sekolah   : SMA NEGERI 1 SAPE 
b. Nomor statistic sekolah  : 30.1.23.06.03.005 
c. Surat kelembagaan sekolah : 005/O/88 Tanggal 8 pebruari 1988 




 Propinsi   : Nusa Tenggara Barat 
 Kabupatten  : Bima 
 Kecamatan  : Sape 
 Desa   : Naru 
 Jalan   : Pelabuhan Sape 
 Kode POS  : 84182 
 Telepon/HP  : (0374) 71069/081237004155 
 Website   : www.sma1sape.sch.id 
 Email   : sma1Sape@gmail.com 
e. Nomor Rekening   : 019.22.30570.01-1 
 Nama Bank  : Bank BPD Capem Sape 
 Kantor   : Cabang Pembantu Sape 
 Pemegang Rekening : Kepala Sekolah  
1. Kepala Sekolah : Jon Hermansyah H. Ab, S.Pd. M. Pd. 
2. Bendahara   : Syafrudin 
1. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima 
a. Visi 
‛Terwujudnya SMA Negeri 1 Sape yang berprestasi, terdidik, dan berbudaya 
berlandaskan iman dan taqwa‛ 
b. Misi 





1) Mengembangkan dan meningkatkan kegiatan pendekatan pembelajaran 
saintifik, discovery dan problem solving yang berpusat pada peserta didik 
yang mengedepankan efektifitas dan kualitas. 
2) Mewujudkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
3) Mewujudkan semangat dan kompetitif setiap siswa untuk mencapai prestasi 
maksimal. 
4) Mewujudkan dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya. 
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran yang diantut dan juga budaya 
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
6) Mewujudkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan komite sekolah. 
7) Mewujudkan kegiatan ekstra kulikuler untuk menumbuhkan sportivitas, 
kreativitas, inovasi dan disiplin yang tinggi. 
2. Tujuan SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima 
SMA Negeri 1 Sape memiliki tujuan yang merupakan penjabaran dari visi 
dan misi sekolah. Tujuan itu adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, berdasarkan 
semanagat keunggulan lokal dan global. 
2. Unggul dalam kegiatan keagamaan. 
3. Meningkatkan kuantintas siswa yang dapat masuk keperguruan tinggi negeri. 





5. Meningkatkan kinerja masing-masing komponen  sekolah (Kepala sekolah, 
Guru, Kariawan, Peserta didik dam Komite sekolah) untuk bersama-sama 
melaksanakan kegiatan yang inovatif. 
6. Meningkatkan program ekstra kurikuler agar lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan bakat dan minat peserta didik sebagai salah satu sarana 
pengembangan diri peserta didik. 
7. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur 
operasional warga sekolah. 
8. Unggul dalam disiplin waktu dan disiplin kerja. 
9. Menyiapkan siswa untuk bisa hidup mandiri sesuai dengan keterampilan yang 
dimiliki. 
10. Menerapkan sistim manajemen kualitas terpadu sesuai dengan standar ISO 
9001 : 2000. 
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Tujuan kurikulum SMA Negeri 1 Sape adalah menyiapkan peserta didik/ 
siswa SMA negeri 1 Sape agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara indonesia yang berminat, proaktif, kreatif, inovatif dan efektif serta 







3. Fasilitas dan Sarana Penunjang SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima 
a. Fasilitas 










24.742 1.966,7 781 .000 19.994,3 1.964,73 






1 Ruang Belajar 24 11 13 Perlu di rehab 




- - - 
 
4 Perpustakaan 1 1 -  
5 Kepala Sekolah 1 - -  
6 Tata Usaha 1 - -  
7 BP/BK 1 - -  
8 Gudang 1 - -  
9 Masjid 1 1 -  
10 Ruang Penjaga 1 - 1 Perlu di rehab 
11 WC. Siswa 6       6 - Kekurangan 30  
ruang 
12 WC guru dan pegawai          4 2 2 Kekurangan  4 
Ruang 




















1 Kursi siswa 909 764 123 22 Kekurangan 120 
buah  
2 Meja siswa 543 427 96 20 Kekuranga 130 
buah 
3 Bola Lampu 54 30  24  
4 Kunci Pintu 
ruangan 
32 12  20  
5 Monitor 21 8  13  
6 CPU 21 8  13  
7 Keyboard 21 6  15  
8 Mouse 21 6  15  
9 UPS      12 -        - Perlu pengadaan  
baru 
10 Pyoyektor 14 8  6 Kekurangan 22 
unit 
11 Kusen pintu 22 10  12  
12 Daun Jendela 42 26  16  
13 Meja Guru 28 20  8 Kekurangan 20 
Buah 
14 Kursi Guru 56 28  4 Kekurangan 
28Buah 
15 Buku 9.800 8.000  1800 Kekurangan 204 
judul 
16 Ruangan belajar 22 11  11 Kekurangan 9 
Ruang 
       
4. Keadaan Siswa dan Data keadaan Kebutuhan Guru dan Pegawai SMA Negeri 
1 Sape Kabupaten Bima 
Adapun jumlah peserta didik, dan guru serta staf yang ada di SMAN 1 Sape 
Kabupaten Bima di lihat pada tabel di bawah ini: 






Laki-Laki Perempuan Jumlah 
X IPA 1 
X IPA 2 
X IPA 3 
X IPA 4 
X IPA 5 
X IPA 6 
X IPA 7 
X IPS 1 
X IPS 2 
































145 198 347 
Kelas XI 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
XI IPA 1 
XI IPA 2 
XI IPA 3 
XI IPA 4 
XI IPA 5 
XI IPA 6 
XI IPA 7 
XI IPS 1 
XI IPS 2 

































145 216 361 
Kelas XII 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
XII IPA 1 
XII IPA 2 
XII IPA 3 
XII IPA 4 
XII IPA 5 
XII IPA 6 
XII IPA 7 
XII IPS 1 
XII IPS 2 







































400 639 1030 
 Berdasarkan tabel di atas, peserta didik berjumlah 1030, yang mayoritas 
berasal dari Kecamatan Sape dan sisanya dari Kecamatan Lambu. Sementara yang 
mayoritas tesebut bermukim sekitar SMAN 1 Sape dan ada pula yang tinggal di 
daerah perkotaan memilih untuk masuk di SMAN 1 Sape ini. Hal ini disebabkan 
karena sekolah SMAN 1 Sape adalah sekolah negeri, dan merupakan sekolah 
terfavorit yang ada di Kabupaten Bima khususnya Sape dan Lambu, meskipun 
terdapat beberapa SMA Negeri dan Swasta lain yaitu: SMAN 1 Sape, SMAN 2 
Sape, SMAN 3 Sape, MAN 2 Bima, SMA PGRI Sape, SMA Muhammadiyah Sape, 
namun mereka lebih memilih SMAN 1 Sape di bandingkan SMA lain. 
  Di sisi lain, peminat pada jurusan IPA lebih banyak karena faktor cita-cita 
peserta didik yang ingin menjadi guru IPA, tetapi ada juga karena dorongan 
orangtua. Kemudian berdasarkan jumlah kelas sebanyak 24 kelas, di sebabkan karena 
tiap tahunnya pendaftar yang di terima semakin banyak sehingga beberapa kelas di 
tambah dan bebrapa kelas yang rusak juga di rehab. 
Adapun data pendidik dan staf SMA Negeri 1 Sape Kabupatenn Bima adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 1. 2 Pendidik dan Staf SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima Tahun 
2018/2019. 




Tetap Bantu Kontrak Honor 
daerah 
Sukarela Jumlah 




S.1 30 - - 7 33 70 
D.3 - - - - -  
Total 31 - - 7 33 71 




Tetap Bantu Kontrak Honor 
daerah 
Sukarela Jumlah 
S.2 - - -  - - 
S.1 1 - - 2 2 5 
D.3 1 - -  - 1 
D2/D1 - - -  1 1 
SMA/MA 2 - - 2 6 10 
Total 4 - - 4 9 17 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah guru tetap sangat sedikit di bandingkan 
dengan guru honor daerah dan sukarela sebanyak 31 orang, sedangkan guru honor 
daerah dan guru sukarela sebanyak 40 orang dan menyesuaikan dengan beberapa 
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Penulis yang bernama Irfandi yang biasa di 
panggil Fandi Lahir pada tanggal 11 Maret 1996 di 
Bima – NTB. Anak terakhir dari 4 bersaudara hasil 
buah kasih dari pasangan Bapak Ahmad dan ibu 
Asmah. Penulis menempuh pendidikan dari sekolah 
di SDN Inpres Raioi Sape Kabupaten Bima (lulus 
tahun 2009), SMPN 4 Sape Kabupaten Bima (lulus 
tahun 2012) dan SMAN 1 Sape Kabupaten Bima (lulus tahun 2015) dan sekarang 
melanjutkan pendidikannya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Motto Peneliti ‚Dimanapun langkahmu berpijak disitulah harus bergiat 
dalam menuntut ilmu‛ sebagaimana di riwayatkan dari Rasulullah SAW bahwasanya 
beliau bersabda,   sesungguhnya  menuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap muslim dan 
muslimah (HR. Ibnu Majah) serta Janganlah membanggakan dan meyombongkan 
diri apa-apa yang kita peroleh, turut dan ikutilah ilmu padi makin berisi makin 
tunduk dan makin bersyukur kepada yang menciptakan kita yaitu Allah SWT itulah 
prinsip yang dituangkan Peneliti dalam menyelesaikan studi. 
 
 
 
 
 
